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ABSTRAK 
Nama  : Munawwarah Huzaemah 
Nim  : 10200112027 
Jurusan : Ekonomi Islam 
Judul :“Teori Konsumsi Dalam Ekonomi Mikro (Analisis Kritis Dalam 
Perpektif Ekonomi Islam). 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana teori konsumsi dalam 
ekonomi konvensional serta Bagaimana teori konsumsi dalam ekonomi Islam. 
Konsumsi merupakan faktor utama yang menyebabkan adanya sebuah produksi. 
Artinya ketika tidak ada konsumsi maka tidak mungkin akan ada yang namanya 
produksi begitu juga dengan distribusi. Seiring dengan perkembangan zaman pola 
konsumsi masyarakatpun semakin beraneka ragam, sehingga timbul bermacam-
macam teori dan konsep konsumsi, misalnya teori konsumsi dalam pandangan 
ekonomi Islam dan ekonomi konvensional.  
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah Library Research 
(Studi Pustaka). Studi kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara 
mendalami, mencermati, menelaah dan mengidentifikasi pengetahuan yang ada 
dalam kepustakaan (sumber bacaan, buku-buku referensi, atau hasil penelitian lain 
terdahulu) untuk menunjang hasil penelitiannya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teori konsumsi dalam ekonomi 
konvensional bertujuan hanya untuk memenuhi kepuasan di dunia saja tanpa 
memikirkan kehidupan akhirat. Berbeda dengan teori konsumsi Islam,  konsumsi 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan sehingga dapat melakukan ibadah kepada 
Allah swt. Dan diberi keberkahan, karena tujuan hidup dalam Islam bukan hanya di 
dunia tetapi juga diakhirat. Meskipun demikian kedua pandangan tersebut, terdapat 
persamaan dalam mendeskripsikan tentang teori dan konsep konsumsi, tujuan dasar 
konsumsi yaitu semata-mata bertujuan untuk bertahan hidup, selain itu juga 
konsumsi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan masyarakat mulai 
dari primer, sekunder, maupun tersier.     
 
Key Word: Teori, Konsumsi dan Ekonomi Mikro 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Ilmu ekonomi merupakan suatu studi ilmiah yang membahas tentang 
bagaimana individu dan kelompok masyarakat dalam menentukan pilihan. Pernyataan 
ini sejalan dengan pembenaran bahwa manusia mempunyai keinginan, maka untuk 
memuaskan berbagai kebutuhan manusia, dapatlah digunakan sumber daya yang 
tersedia, tetapi sumber daya ini tidak tersedia dengan bebas, karena sumber daya yang 
ada langka dan mempunyai berbagai kegunaan alternatif. Pilihan kegunaan dapat 
terjadi antara penggunaan sumber daya sekarang dan sumber daya masa depan, selain 
itu akan menimbulkan biaya dan manfaat.
1
 Dengan demikian diperlukan adanya 
pertimbangan efesiensi dalam penggunaan sumber daya. Pembelajaran mengenai cara 
manusia dalam memanfaatkan, mengelola dan menggunakan sumberdaya alam yang 
ada untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya juga menjadi bagian dari ilmu 
ekonomi.  
Salah satu kegiatan ekonomi yang dibahas dalam ilmu ekonomi adalah 
mengenai konsumsi atau pemenuhan terhadap kebutuhan manusia. Menurut Rosyidi,
2
 
konsumsi secara umum diartikan sebagai penggunaan barang-barang dan jasa-jasa 
                                                             
1
Gerardo P. Sicat dan H.W. Arndt, Ilmu Ekonomi untuk Konteks Indonesia, penerjemah: 
Nirwono, (Jakarta: LP3ES, 1991), h. 3.   
2
Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1996), h. 148. 
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yang secara langsung akan memenuhi kebutuhan manusia. Selanjutnya Sadono 
Sukirno mendefinisikan konsumsi sebagai pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah 
tangga atas barang-barang dan jasa-jasa akhir dengan tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan dari orang yang melakukan pekerjaan tersebut.
3
  
Konsumsi adalah kegiatan menghabiskan utility (nilai guna) barang dan jasa. 
Barang meliputi barang tahan lama dan barang tidak tahan lama. Barang konsumsi 
menurut kebutuhannya yaitu kebutuhan primer, kebutuhan sekunder dan kebutuhan 
penyempurna. Penggunaan suatu barang dan jasa yang telah diproduksi, sebagai 
konsumen, sebagai unit pengkonsumsi dan peminta yang utama dalam teori ekonomi. 
Unit yang mengkonsumsi dapat berupa pembelian suatu barang dan jasa yang 
dilakukan oleh individu, kelompok maupun pemerintah untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya baik kebutuhan jasmani maupun rohani.
4
 Di dalam kehidupannya, sejak 
awal manusia selalu dituntut untuk bekerja guna memenuhi berbagai kebutuhan 
hidupnya, baik kebutuhan yang bersifat rutin maupun insidentil, seperti makan, 
minum, pakaian, perumahan, kendaraan, bahan bakar, pendidikan, pengobatan dal 
lain-lain (sandang, pangan dan papan). Sebagaimana Al-Ghazali pernah 
mengungkapkan dalam kitabnya Ihya Ulum al-Din‚ “Sesungguhnya manusia 
disibukkan pada tiga kebutuhan yaitu makanan (pangan), tempat (papan), dan pakaian 
(sandang). Makanan untuk menolak kelaparan dan melangsungkan kehidupan, 
                                                             
3
Sadono Sukirno, Pengantar Teori Ekonomi Mikro, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 
2000), h. 337. 
4
Christopher Pass, dkk.,Kamus Lengkap Ekonomi, (Jakarta: Bintang Pelajar, 1994), h. 109. 
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kebutuhan pakaian untuk menolak panas dan dingin, serta tempat pakaian untuk 
menolak panas dan dingin, serta menolak dari kerusakan.”5 Semua kebutuhan 
tersebut dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan dalam 
menyelenggarakan rumah tangga, sedangkan keanekaragamannya tergantung pada 
tingkat pendapatan rumah tangga seseorang. Aktifitas dan kebutuhan ini ditemukan 
dalam tiga aspek pembahasan ekonomi yaitu produksi, distribusi dan konsumsi.  
Di sisi yang lain, manusia adalah makhluk multi dimensional, di dalam diri 
manusia terdapat aspek-aspek yang menggerakkan manusia bertindak dan 
membutuhkan sesuatu. Secara garis besar unsur-unsur tersebut dapat dikelompokkan 
menjadi 2 (dua) unsur, yaitu unsur jasmani dan rohani yang dilengkapi dengan akal 
dan hati. Unsur-unsur tersebut memiliki kebutuhannya masing-masing. Guna 
mempertahankan hidupnya manusia perlu makan, minum dan perlindungan. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-A‟raf ayat 31: 
                                  
    
Terjemahnya:  
"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, 
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan" (QS. Al-A‟raf: 31).6  
Manusia memakai barang-barang hasil industri (pakaian, makanan dan 
sebagainya), atau barang-barang yang langsung memenuhi keperluannya. Barang-
                                                             
5
al-Ghazali, Ihya ‘Ulum al-Din, Juz II, (Kairo: Dar al-Ulum al-Arabiyah, tt.), h. 62. 
6
al-Ghazali, Ihya ‘Ulum al-Din, Juz II, (Kairo: Dar al-Ulum al-Arabiyah, tt.), h. 62.   
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barang seperti ini disebut sebagai barang konsumsi. Dalam Al Qur‟an, pembahasan 
mengenai makanan (al-ukul), yang mencakup juga di dalamnya minuman (al-syarab), 
serta hal-hal lainnya seperti pakaian (al-kiswan) dan perhiasan juga dilakukan,
7
 
sebagaimana yang Allah firmankan dalam surat Al-A‟raf ayat 32: 
                                 
                          
Terjemahnya:  
"Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah 
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rezeki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) 
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka 
saja) di hari kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-
orang yang mengetahui.” (QS. Al-A‟raf: 32)8  
Ekonomi sebagai salah satu disiplin keilmuan, memiliki satu kesatuan 
mekanisme yang mengaturnya. Sistem ekonomi menunjuk pada satu kesatuan 
mekanisme dan lembaga pengambilan keputusan yang mengimplementasikan 
keputusan tersebut terhadap produksi, konsumsi dan distribusi pendapatan.
9
 Karena 
itu, sistem ekonomi merupakan sesuatu yang penting bagi perekonomian suatu 
negara. Sistem ekonomi terbentuk karena berbagai faktor yang kompleks, misalnya 
                                                             
7
Khotneeda, Konsumsi dalam Perspektif Islam, dalam http://khotneedazweety.blogspot.com, 
(25 Mei 2016). 
8
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 32.   
9
Paul R Gregory dan Robert C Stuart, Comparative Economic System, (Boston: Houghton 
Miffin Company, 1981), h. 16. 
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ideologi dan sistem kepercayaan, pandangan hidup, lingkungan geografi, politik, 
sosial budaya dan lain-lain.  
Pada saat ini terdapat berbagai macam sistem ekonomi di dunia. Meskipun 
demikian secara garis besar, sistem ekonomi dapat dikelompokkan pada dua kutub, 
yaitu konvensional (kapitalisme dan sosialisme) dan Islam. Sistem-sistem yang lain 
seperti welfare state,
10
 state capitalism,
11
 market socialisme,
12
democratic sosialism
13
 
pada dasarnya bekerja pada bingkai kapitalisme dan sosialisme. Akan tetapi, sejak 
runtuhnya Uni Soviet, sistem sosialisme dianggap telah tumbang bersama runtuhnya 
Uni Soviet tersebut.
14
  
Perbedaan mendasar antara sistem ekonomi konvensional dan sistem ekonomi 
Islam dapat dilihat dari prinsip pembiayaannya. Sudah menjadi common sense jika 
sistem ekonomi konvensional mengaplikasi sistem bunga pada hampir seluruh sistem 
pembiayaan dalam berbagai bentuk kegiatan ekonomi. Sebaliknya, sistem ekonomi 
Islam sangat menentang praktik riba dalam sistem pembiayaan. Selain karena sudah 
merupakan ketetapan Allah, riba juga menciptakan jurang kesenjangan yang sangat 
dalam antara pemodal besar (kaum kapitalis) dengan masyarakat kecil (grassroot).  
                                                             
10
Suatu sistem ekonomi Negara yang pemerintahannya menjamin terselenggaranya 
kesejahteraan rakyat. 
11
Suatu sistem ekonomi yang mencoba menggabungkan kekuatan negara dan kapitalis. 
12
Suatu sistem ekonomi dimana peran pemerintah lebih dominan dalam menentukan harga 
pasar. 
13
Suatu sistem jenis sosialisme yang bertujuan menciptakan demokrasi ekonomi yang 
terdesentralisasi. 
14
Nur Kholis, Perbedaan Mendasar Ekonomi Islam dan Ekonomi Konvensional, 
http://nurkholis77.staff.uii.ac.id, (30 Mei 2016).   
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1. Sumber (Epistemology)  
Sebagai sebuah al-Din yang syumul, sumbernya berasaskan kepada sumber 
yang mutlak yaitu al-Qur‟an dan al-Sunnah. Kedudukan sumber yang mutlak ini 
menjadikan Islam itu sebagai suatu agama (al-Din) yang istimewa dibanding dengan 
agama-agama ciptaan lain. Sedang ekonomi konvensional tidak bersumber atau 
berlandaskan wahyu. Oleh karena itu, ia lahir dari pemikiran manusia yang bisa 
berubah berdasarkan waktu atau masa sehingga diperlukan maklumat yang baru. 
2. Tujuan Kehidupan 
Tujuan ekonomi Islam membawa kepada konsep al-falah (kejayaan) di dunia 
dan akhirat, kebahagiaan bagi pelaku ekonomi baik di dunia maupun di akhirat, 
sedangkan ekonomi sekuler untuk kepuasan di dunia saja. Ekonomi Islam meletakkan 
manusia sebagai khalifah di muka bumi dan di langit adalah diperuntukkan untuk 
manusia. 
3. Konsep Harta 
Di dalam Islam, harta bukanlah merupakan tujuan hidup tetapi sekadar 
wasilah atau perantara bagi mewujudkan perintah Allah SWT. Tujuan hidup yang 
sebenarnya ialah seperti firman Allah SWT dalam QS. Al An‟am ayat 162: 
                         
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Terjemahnya: 
“Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.”(QS. Al An‟am: 162).15  
Maka dari itu harta bukanlah tujuan utama kehidupan tetapi adalah sebagai 
jalan untuk mencapai nikmat ketenangan kehidupan di dunia hingga ke alam akhirat. 
Ini berbeda dengan ekonomi konvensional yang meletakkan keduniaan sebagai tujuan 
yang tidak mempunyai kaitan dengan Tuhan dan akhirat sama sekali.  
Perbedaan-perbedaan tersebut sangat menarik untuk dikaji dalam berbagai 
bagian instrumen kajian ilmu ekonomi. Pembahasan satu per satu instrumen ekonomi 
dengan menggunakan pendekatan komparatif merupakan upaya menuju pembentukan 
bangunan teori ekonomi Islam secara utuh. Salah satu instrumen yang sangat vital 
untuk dikaji adalah teori dan konsep konsumsi sehingga karakter ke-Islamannya 
dapat jelas terlihat. Jika kita melihat dalam realita kehidupan, banyak masyarakat 
yang mengaku muslim tetapi terkadang tidak tahu bagaimana konsep atau cara 
memanfaatkan (mengkonsumsi) suatu barang atau jasa yang sesuai dengan ajaran 
agama Islam, begitu juga sebaliknya. 
Berangkat dari kenyataan ini, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
lebih lanjut mengenai masalah teori konsumsi yang diterapkan dalam pandangan 
ekonomi Islam dan Konvensional. Dari sinilah kemudian peneliti mencoba membuat 
skripsi dengan judul “Teori Konsumsi Dalam Ekonomi Mikro (Analisis Kritis Dalam 
                                                             
15
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 216. 
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Perspektif Ekonomi Islam)” untuk menganalisis teori konsumsi dalam ekonomi 
mikro yang kemudian dikritisi dalam perspektif ekonomi Islam. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang pada pembahasan sebelumnya, maka penulis 
menyimpulkan rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana teori konsumsi dalam ekonomi konvensional? 
2. Bagaimana teori konsumsi dalam ekonomi Islam? 
3. Dimanakah letak perbedaaan antara kedua teori tersebut? 
C. Pengertian Judul 
Agar lebih terarah dan tidak salah pengertian pada judul skripsi “Teori 
Konsumsi Dalam Ekonomi Mikro (Analisis Kritis Dalam Perspektif Ekonomi 
Islam).” Maka perlu dijelaskan tentang pengertian judul beberapa istilah : 
1. Teori konsumsi dalam ekonomi mikro :  
Teori konsumsi lahir karena adanya teori permintaan akan barang dan jasa. 
Sedangkan permintaan akan barang dan jasa timbul karena adanya keinginan (want) 
dan kebutuhan (need) oleh konsumen.  
Konsumen (pembeli atau pemakai) dalam bahasa Arab dikenal mustary 
(pembeli). Dalam format kamus yang berbeda, kamus Indonesia-Arab memuat kata 
al-mustahlik (pemboros dan konsumsi) al-istihlak (memboroskan atau membuang 
harta).
16
 Alih bahasa kata “boros” dalam kamus Inggris-Indonesia, adalah wasteful 
(boros, royal), extravagant (berlebih-lebihan, mewah) dan lavish (menghambur-
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Yunus, Mahmud. Kamus Arab-Indonesia. (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 2004) , h. 419. 
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hamburkan). Berbeda dengan consumer yang berarti konsumen dan pemakai. Dalam 
pemakaian bahasa, kata boros sering dikonotasikan dengan konsumerisme. Al-hasil 
terjadi pemaknaan yang berlawanan antara boros dan sederhana sebagai sifat 
consumers. Istilah untuk pemborosan dikenal “konsumtivisme” yang dilawankan 
dengan “konsumerisme”, yaitu gerakan konsumen akibat perilaku pelaku usaha yang 
tidak jujur (fair). Dalam kamus ilmiah juga disebutkan bahwa konsumsi berarti 
penyempurnaan. 
Perilaku konsumen (consumer behavior) mempelajari bagaimana manusia 
memilih di antara berbagai pilihan yang dihadapinya dengan memanfaatkan sumber 
daya (resources) yang dimilikinya. Teori perilaku konsumen yang dibangun 
berdasarkan syariah Islam, memiliki perbedaan yang mendasar dengan teori 
konvensional. Perbedaan ini menyangkut nilai dasar yang menjadi fondasi teori, 
motif dan tujuan konsumsi, hingga teknik pilihan dan alokasi anggaran untuk 
berkonsumsi. 
Islam sangat menganjurkan pemenuhan kebutuhan hidup secara sederhana. 
Dalam pandangan Islam kegiatan ekonomi merupakan tuntutan kehidupan, di 
samping merupakan anjuran yang memiliki dimensi ibadah. Sejalan dengan Shiddiqi, 
bahwa aktivitas ekonomi dalam pandangan Islam bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup secara sederhana, memenuhi kebutuhan keluarga, memenuhi 
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kebutuhan jangka panjang, menyediakan kebutuhan keluarga yang ditinggalkan dan 
memberikan bantuan sosial dan sumbangan menuntut jalan Allah.
17
 
2. Analisis  kritis dalam perspektif ekonomi Islam 
Menurut Muchtar Ahmad kajian ekonomi Islam selama ini dapat 
dikategorikan menjadi empat (4) corak.
18
 Pertama, kajian ekonomi Islam dalam 
lingkup normatif, dalam arti upaya menjelaskan dasar-dasar filosofis atau normatif 
suatu kajian ekonomi yang sesuai dengan tuntunan Islam, menurut ajaran buku dalam 
al-Qur'an dan al-Hadis. 
Kedua, kajian ekonomi Islam hasil pemikiran atau penyelidikan para fukaha, 
pakar ekonomi, sosiolog, dan sebagainya seperti Ibnu Khaldun,Yusuf as-Syaibani, 
Ibnu Taimiyah, Al-Ghazali, Abu Yusuf, Umer Chapra dan sebagainya yang dilakukan 
secara kritis, baik melalui pemeriksaan teori dan tesis yang dikemukakan maupun 
melalui pengujiannya terhadap perilaku ekonomi muslim. Ketiga, kajian 
perbandingan antara perilaku ekonomi muslim dengan konsep sistem ekonomi Islam 
yang teoritis. Atau menghadapkan perilaku ekonomi muslim kepada nilai-nilai Islam. 
Keempat, kajian perbandingan antara konsep sistem ekonomi Islam dengan 
sistem ekonomi kapitalis dan sosialis serta perkembangan ekonomi kontemporer 
(gejala perkembangan sistem ekonomi dunia).  
                                                             
17
Muhammad Abdul Manna, Ekonomi Islam: Teori dan Praktek. (Penerjemah Potan Arif 
Harahap, 1992), h.128.  
18
Iswadi, Muhammad.  Ekonomi Islam: Kajian dan Model Pendekatan  (Jakarta: Mazahib, 
2007), h. 87. 
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Dari penggolongan itulah maka penulis mengambil metode pertama yaitu 
membuat suatu kajian ekonomi yang sesuai dengan tuntunan Islam, menurut ajaran 
buku dalam al-Qur'an dan al-Hadis. 
D. Kajian Pustaka 
Untuk penelaahan yang lebih komprehensif, maka penulis berusaha untuk 
melakukan kajian-kajian terhadap penelitian terdahulu atau karya-karya ilmiah yang 
mempunyai relevanansi terhadap topik yang diteliti. Penulis berusaha semaksimal 
mungkin untuk melakukan penelitian dengan menggunakan sumber yang relevan 
termasuk menggunakan literatur guna memperkuat penelitian. 
Sepanjang yang penulis cermati, diskursus yang berkaitan dengan teori 
konsumsi dalam ekonomi mikro (analisis kritis dalam perspektif ekonomi Islam) 
telah pernah diteliti diantaranya  adalah penelitian teoritis, yang berjudul Analisis 
Komparatif Terhadap Konsep Konsumsi Dalam Pandangan Ekonomi Islam dan 
Ekonomi Konvensional.
19
 Skripsi yang ditulis oleh Abdul Halim pada tahun 2005 ini 
menganalisis kesesuaian dan perbedaan pemikiran teori konsumsi dalam pandangan 
islam dan konvensional,  perbedaan signifikan tentang konsep konsumsi antara 
ekonomi islam dan konvensional yaitu dalam ekonomi konvensional perilaku rasional 
dianggap equivalent (sejajar) dengan memaksimalkan utility, sedangkan dalam 
ekonomi Islam bertujuan mencari ke mashlahatan yang berlandaskan al-Qur‟an dan 
                                                             
19
Halim, Abdul, Analisis Komparatif Terhadap Konsep Konsumsi Dalam Pandangan Ekonomi 
Islam dan Ekonomi Konvensional, (Skripsi pada jurusan Muamalah Fakultas Syariah Dan Ekonomi 
Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2005).   
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hadis. Ekonomi Islam dalam berkonsumsi sangat meperhatikan kebahagiaan dalam 
kehidupan di Dunia maupun di Akhirat, sedangkan dalam ekonomi konvensional 
cakupan tujuannya terbatas pada kepuasan dalam kehidupan di Dunia saja. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Abdur Rahman yang membahas 
tentang Konstruksi Teori Konsumsi al-Ghazali.
20
 Sebuah disertasi yang diajukan 
untuk memenuhi gelar doktor dalam program studi ilmu ke-Islaman, Konsentrasi 
Ekonomi Islam di Pascasarjana IAIN Sunan Ampel 2012. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk memahami dan menemukan pemikiran ekonomi tentang kontruksi teori 
konsumsi menurut al-Ghazali disejumlah karyanya, kemudian dianalisis dengan teori 
ekonomi modern, serta kemungkinan penerapan kontruksi teori konsumsi pada 
perekonomkian modern.     
Setelah itu sebuah skripsi yang berjudul Pola konsumsi Rumah Tangga 
Pekerja tambang Batu Kapur di Desa Sidorejo Kecamatan Ponjong Kabupaten 
Gunung Kidul. Merupakan skripsi yang ditulis Miftakhul Hidaya pada jurusan 
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 
2012 guna memperoleh gelar sarjana.  
Masih dalam rangka pembahasan tentang konsep konsumsi yaitu sebuah 
jurnal yang ditulis oleh Arif Pujiono yang berjudul “Teori Konsumsi Islami”. Jurnal 
ini membahas sejauh mana teori konsumsi yang ditawarkan oleh ekonomi Islam yang 
mana pencapaiannya dalam berkonsumsi harus sesuai dengan syariat Islam. 
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Abdur rahman, Kontruksi Teori Konsumsi al-Ghazali, (Disertasi Program Studi Ilmu Ke 
Islaman Pasca Sarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya 2012).  
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Dari berbagai penelitian yang ada, skripsi yang akan ditulis ini belum pernah 
dilakukan peneliti sebelumnya, karena dalam skripsi ini akan meliputi lebih luas 
mengenai konsep konsumsi dalam pandangan ekonomi Islam serta konsep dalam 
pandangan ekonomi konvensional, kemudian dikomparasikan antara kedua konsep 
tersebut. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelilian ini adalah penelitian dengan menelusuri literatur yang berkaitan 
dengan masalah penelitian dan menelaahnya dengan tekun.
21
 Jadi metode penelitian 
yang digunakan oleh penulis adalah Library Research (Studi Pustaka). Studi 
kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mendalami, mencermati, 
menelaah dan mengidentifikasi pengetahuan yang ada dalam kepustakaan (sumber 
bacaan, buku-buku referensi, atau hasil penelitian lain terdahulu) untuk menunjang 
hasil penelitiannya.
22
 
Dalam studi kepustakaan ini harus ada tiga kriteria yang dipenuhi, yaitu: 
1) Relevansi 
2) Kelengkapan 
3) Kemutakhiran 
Dalam studi kepustakaan ini harus melalui tahapan-tahapan yaitu: 
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Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Persada, 2005), h. 93. 
22
M. Syamsudin, Operasionalisasi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 
2007), h.101. 
14 
 
a. Mengetahui jenis pustaka 
b. Mengkaji dan mengumpulkan bahan pustaka 
c. Menyajikan studi kepustakaan 
2. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tidak lain adalah pendekatan 
dalam ekonomi Islam. Pendekatan ekonomi Islam adalah mendeskripsikan dan 
menganalisi dan memprediksikan fakta-fakta empiris untuk berbagai kepentingan 
manusia. Dalam metodologi ekonomi Islam ada tiga macam pendekatan yaitu 
pendekatan bayani (wahyu), pendekatan burhani (akal), dan pendekatan sosiologis. 
Pendekatan bayani (wahyu) merupakan sebuah pendekatan berfikir yang didasarkan 
atas teks, dalam hal ini teks sucilah yang memiliki otoritas penuh menentukan arah 
kebenaran. Sebuah kitab dan fungsi akal hanya sebagai pengawal makna yang 
terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, dominasi teks sedemikian kuat, maka peran 
akal hanya sebatas sebagai alat pembenaran atas teks yang dipahami atau 
diinterpretasi. Pendekatan bayani menghasilkan sikap mental yang dogmatis, 
defensive, dan apologetic. Islam menyakini bahwa terdapat dua sumber kebenaran 
mutlak yang berasal dari wahyu yaitu al-Qur‟an dan Hadis. Sedangkan pendekatan 
burhani yaitu pengetahuan yang diperoleh dari indera, percobaan dan hukum-hukum 
logika.  Pendekatan burhani atau pendekatan rasional argumentatif itu pendekatan 
yang mendasarkan diri pada kekuatan rasio melalui instrument logika karena 
pendekatan ini menjadikan realitas dan teks sebagai sumber kajian. Sedangkan 
pendekatan sosiologis digunakan dalam pemikiran Islam untuk memahami realitas 
15 
 
sosial-keagamaan dari sudut pandang interaksi antara masyarakat dalam melakukan 
kegiatan ekonomi.
23
 
3. Data dan Sumber Data  
a. Data Penelitian 
Data adalah keterangan yang telah diperoleh.
24
 Sedangkan data yang 
dikumpulkan peneliti adalah data konsep konsumsi menurut ekonomi Islam dan 
ekonomi konvensional. Data dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 
i) Data Primer  
Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asli (tidak melalui media perantara), atau data yang menjadi data utama. Data 
primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan 
penelitian. Dalam penelitian ini, data primer yang digunakan berupa literatur, 
dokumen-dokumen atau data-data tentang konsep konsumsi dalam pandangan 
ekonomi Islam dan ekonomi konvensional sehingga diperoleh keterangan yang 
lengkap mengenai kondisi, perkembangan kesesuaian dan perbedaan konsep 
konsumsi dalam pandangan ekonomi Islam dan ekonomi konvensional dengan baik. 
ii) Data Sekunder  
Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder 
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Muhammad Iswandi, Ekonomi Islam: Kajian Konsep dan Model Pendekatan, Jurnal 
Mazahib. Vol 1. Penerbit : STAIN Samarinda. 2007, h. 103.  
24
SuharsimiArikunto,Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Penerbit PT. 
Rineka Cipta, 2002), h. 107 
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pada umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam 
arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan, dengan 
kata lain data sekunder adalah data yang menjadi penunjang data primer. 
b. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian 
ini, sumber data yang digunakan dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 
i) Sumber data Primer  
Sumber data primer yakni, data yang dikemukakan atau yang digambarkan 
sendiri di dalam referensi, buku-buku atau literatur diantaranya: 
1. al-Qur‟an dan Terjemahnya 
2. Mustafa Edwin Nasution, dkk. Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam. 
3. Monzer Khaf, Ekonomi Islam; Telaah Analitik Terhadap Fungsi Sistem 
Ekonomi Islam. 
4. Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Ekonomi Islam. 
5. Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Mikro. 
6. Hendrianto, Pengantar Ekonomi Mikro Islam. 
7. Sudarsono, Pengantar Ekonomi Mikro. 
8. Sudono Sukiro, Pengantar Teori Ekonomi Mikro. 
ii) Sumber Data sekunder, 
Sumber data sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu catatan atau laporan 
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historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan 
yang tidak dipublikasikan yang menjadi rujukan pendukung dalam pembahasan ini, 
antara lain:  
1) Siti Istikomah. Pengaturan Konsumsi dalam Perspektif Hukum Islam (Studi 
atas Analisis Yusuf al-Qardhawi). (Skripsi pada Fakultas Syariah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2005)  
2) Nur „Aisyah. Studi Komparatif Tentang Teori Konsumsi Menurut Yusuf 
Qardawi dan John Maynard Keynes. (Skripsi pada Jurusan Muamalah 
Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2005)  
3) Yanti Pramdani. Pengaturan Konsumsi dalam Perspektif Islam (Studi atas 
Fazlur Rahman). (Skripsi pada Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2005)  
4) Jimmi Qiswini. Perilaku Konsumen Rasional dalam Hukum Islam (Analisis 
Pemikiran Muhammad Anas Zarqa‟). (Skripsi pada Fakultas Syariah UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006)  
4. Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh 
keterangan atau informasi ataupun bukti-bukti yang diperlukan untuk penelitian 
dalam rangka pengumpulan data. Adapaun metode yang digunakan yaitu library 
research (penelitian kepustakaan) yang bersifat kualitatif deskriptif. Yaitu dengan 
mengumpulkan data-data yang ada baik data primer maupun sekunder seperti buku-
buku, skripsi, tesis, disertasi, jurnal dan dokumentasi-dokumentasi lain yang 
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membahas tentang konsep konsumsi dalam pandangan ekonomi Islam dan ekonomi 
konvensional.
25
 
5. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang diambil penulis dalam melakukan penelitian adalah 
instrumen dokumentasi yaitu didalam melaksanakan penelitian, penulis menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, jurnal dan sebagainya yang 
menyangkut tentang penelitian. 
6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Untuk mencapai 
hasil akhir penelitian, maka setelah data-data diperoleh dengan metode yang 
digunakan maka data tersebut diolah dengan model sebagai berikut: 
a. Editing 
Editing adalah kegiatan memeriksa atau meneliti data yang telah diperoleh 
untuk menjamin apakah data tersebut dapat dipertanggungjawabkan atau tidak. 
Penulis memeriksa terlebih data-data mengenai obyek kajian penelitian yang telah 
dikumpulkan sebelumnya. Setelah itu, data-data tersebut dipilih sehingga terkumpul 
data-data yang dapat digunakan untuk mendukung kajian dalam penelitian ini.  
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Muhammad Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Gaila Indonesia, 1998), h. 56. 
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b. Organizing  
Organizing yaitu mengatur dan menyusun setiap bagian yang ada sehingga 
seluruhnya menjadi kesatuan yang teratur.
26
 Setelah terkumpul, data-data yang sesuai 
dengan kajian penelitian disusun dalam bagian-bagian yang sistematis, sesuai dengan 
sistematika pembahasan yang telah ditetapkan dalam penulisan ini.  
c. Analysis  
Setelah data-data terkait dengan penelitian ini terkumpul dan dianggap cukup, 
maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah analisis terhadap data-data tersebut. 
Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
i) Analisis deskriptif induktif  
Penelitian deskriptif umumnya tidak menggunakan hipoptesis (non hipotesis) 
sehingga dalam penelitian ini tidak perlu merumuskan hipotesis.
27
 Dalam penelitian 
deskriptif data yang dikumpulkan bukan berupa angka tetapi berupa kata-kata atau 
gambar. Data yang dimaksud berasal dari hasil catatan, lapangan, foto, tape recorder, 
catatan atau memo atau dokumen resmi lainnya.
28
 
Analisis deskriptif kualitatif adalah analisis yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dengan 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2008), h. 803. 
27
SuharsimiArikunto,Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, h. 245. 
28
Lexy J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif, h. 6. 
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metode yang telah ditentukan.
29
 Hal tersebut sesuai dengan penelitian ini yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan konsep konsumsi yang ditawarkan oleh ekonomi 
Islam serta konsep konsumsi yang ditawarkan oleh ekonomi konvensional.  
Tujuan dari metode ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran 
mengenai objek penelitian secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
30
 Agar data yang diperoleh 
mempunyai makna data tersebut perlu dianalisis dengan cara tertentu dengan sifat dan 
jenis data. Karena data yang diperoleh dalam pengertian ini berupa data yang bersifat 
kualitatif, maka dalam menganalisis digunakan teknik analisis deskriptif dengan 
metode induktif. 
ii) Analisis isi (content analysis)  
Teknik analisis yang kedua adalah menggunakan metode analisis isi (content 
analysis), dimana data deskriptif dianalasis menurut isinya. Karena itu analisis seperti 
ini juga disebut analisis isi (content analysis).
31
 Analisis isi dalam penelitian 
dilakukan untuk mengungkap isi sebuah buku yang menggambarkan situasi penulis 
dan masyarakatnya pada waktu buku itu ditulis.
32
 
                                                             
29
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format – Format Kuantitaif dan Kualitatif, 
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), h. 143. 
30
Moh. Nazir, Metode Penelitian, h. 63. 
31
Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: CV. Rajawali, 1983), h. 94. 
32
Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian; Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 1999), h. 14. 
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Analisis isi (content analysis) secara sederhana diartikan sebagai a method to analyze 
content of the text.
33
 Metode untuk mengumpulkan dan menganalisis muatan dari 
sebuah ‚teks‛. Teks dapat berupa kata-kata, makna gambar, simbol, gagasan, tema 
dan bermacam bentuk pesan yang dapat dikomunikasikan. Analisis isi berusaha 
memahami data bukan sebagai kumpulan peristiwa fisik, tetapi sebagai gejala 
simbolik untuk mengungkap makna yang terkandung dalam sebuah teks, dan 
memperoleh pemahaman terhadap pesan yang direpresentasikan. 
Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman struktur makna sebuah 
teks secara konsisten. Dalam penelitian kualitatif, analisis isi ditekankan pada 
bagaimana peneliti melihat keajegan isi komunikasi secara kualitatif dan bagaimana 
peneliti memaknakan isi komunikasi interaksi simbolik yang terjadi dalam 
komunikasi.
34
 
iii)  Analisis Komparatif (Comparatif Analysis) 
Metode komparatif adalah membandingkan antara dua variable atau lebih 
yang akan dapat menemukan persamaan dan perbedaan dari kata-kata yang terkait 
dengan pembahasan.
35
 Dalam penelitian ini, analisis komparatif digunakan untuk 
membandingkan konsep ekonomi menurut pandangan ekonomi Islam dan ekonomi 
konvensional. Sehingga dapat diketahui kesesuaian dan perbedaan antara keduanya. 
                                                             
33Philip Bell, ‚Content Analysis of Visual Images,‛ dalam Carey Jewit dan Van Leewen, 
Theo. Handbook of Visual Analysis, (London: Sage Publications, 2001), h. 13. 
34
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif; Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam 
Varian Kontemporer, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Perada, 2007), h. 232. 
35
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, h. 247. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, adapun tujuan penelitian yaitu: 
a. Menjelaskan dan menganalisis teori konsumsi dalam ekonomi konvensional. 
b.  Menjelaskan dan menganalisis teori konsumsi dalam ekonomi Islam. 
c. Menjelaskan dan menganalisis  perbedaan teori antara keduanya. 
Adapun kegunaan penelitian sebagai berikut : 
a. Bagi instansi atau lembaga hasil penelitian dapat digunakan sebagai informasi 
pelengkap dalam memahami kondisi perekonomian di Indonesia. Selain itu hasil 
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai informasi pendukung dalam 
pengembangan langkah-langkah atau kebijakan ekonomi di masa mendatang. 
b. Bagi Perkembangan ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai referensi tambahan untuk memperluas keilmuan tentang bagaimana 
seharusnya arah perekonomian dibawa. Sehingga nantinya jika memungkinkan 
dapat dijadikan sebagai acuan langkah yang akan di ambil selanjutnya dalam 
bidang ekonomi. 
c. Bagi penulis penelitian ini akan sangat bermanfaat berkenaan dengan fokus 
program studi yang di ambil sebagai mahasiswa universitas Islam, mengetahui dan 
menemukan ilmu baru mengenai perbandingan ekonomi konvensional dan 
ekonomi Islam sehingga dalam prakteknya nanti dapat mengamalkan ilmu yang 
telah didapatkan dari penelitiannya itu dan akhirnya dapat memberikan kontribusi 
bagi kemajuan perekonomian. 
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BAB II 
TINJAUAN  TEORI KONSUMSI KONVENSIONAL 
A. Pengertian Ilmu Ekonomi Konvensional 
Ilmu ekonomi merupakan studi ilmiah yang membahas tentang bagaimana 
individu dan kelompok masyarakat dalam menentukan pilihan. Pernyataan ini sejalan 
dengan pembenaran bahwa manusia mempunyai keinginan yang tidak terbatas, maka 
untuk memuaskan berbagai kebutuhan manusia, dapatlah digunakan sumber daya 
yang tersedia, tetapi sumber daya ini tidak tersedia dengan bebas, karena sumber daya 
yang ada langka dan mempunyai berbagai kegunaan alternatif. Pilihan kegunaan 
dapat terjadi antara penggunaan sumber daya sekarang dan sumber daya masa depan, 
selain itu akan menimbulkan biaya dan manfaat.
1
    
Ekonomi ortodok atau yang kita kenal dengan ekonomi konvensional 
dikembangkan oleh pemikiran neoklasik pada abad 19, dikenal juga dengan 
Walrasian model. Ekonomi ortodok merupakan ilmu ekonomi yang berpusatkan 
(nexus) pada rationality, individualisme, equilibrium atau rational-individualis 
keseimbangan.
2
 Ilmu ekonomi secara umum (konvensional) merupakan suatu studi 
tentang perilaku masyarakat dalam menggunakan sumber daya yang terbatas (langka) 
dalam rangka memproduksi berbagai komoditi, untuk kemudian menyalurkan 
(mendistribusikan) komoditi tersebut kepada berbagai individu dan kelompok yang 
                                                             
1
 Sicat dan Arndt, Ilmu Ekonomi Untuk Konteks Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 1991), h. 3. 
2
Membumikan Ekonomi Islam. Jurnal Ekonomi. Internet tgl akses 12 juli 2016 7:33AM.  
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ada dalam suatu masyarakat. Jadi ilmu ekonomi membahas aktivitas yang berkaitan 
dengan alokasi sumber daya yang langka untuk kegiatan produksi untuk 
memproduksi barang dan jasa, ekonomi juga membahas aktivitas yang berkaitan 
dengan cara-cara memperoleh barang dan jasa, juga membahas aktivitas yang 
berhubungan dengan kegiatan konsumsi, yakni kegiatan pemanfaatan barang dan jasa 
untuk memenuhi kebutuhan hidup serta membahas aktivitas yang berkaitan dengan 
kegiatan distribusi, yakni bagaimana menyalurkan barang dan jasa yang ada di tengah 
masyarakat. 
Dalam referensi lain disebutkan ilmu ekonomi secara umum dipahami sebagai 
suatu studi ilmiah yang mengkaji bagaimana orang perorang atau kelompok-
kelompok masyarakat menentukan pilihan. Pilihan harus dilakukan manusia pada saat 
mereka akan memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Hal ini dikarenakan setiap 
manusia mempunyai keterbatasan (kelangkaan) dalam hal sumber daya yang 
dimilikinya (pendapatan), sehingga mereka tidak mungkin mampu memenuhi seluruh 
kebutuhan dan keinginan hidupnya tanpa melakukan pilihan untuk mengalokasikan 
sumber daya yang dimiliki. Pilihan yang dimaksud menyangkut pilihan dalam 
kegiatan produksi, konsumsi serta kegiatan distribusi barang dan jasa tersebut di 
tengah masyarakat. Namun intinya pembahasan ilmu ekonomi ditujukan untuk 
memahami bagaimana masyarakat mengalokasikan keterbatasan (kelangkaan) 
sumber daya yang dimilikinya. 
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B. Pengertian Konsumsi dalam Ekonomi Konvensional 
Dalam ekonomi konvensional, konsumen diasumsikan selalu bertujuan untuk 
memperoleh  kepuasan (utility) dalam kegiatan konsumsinya semata. Utility secara 
bahasa berarti berguna, membantu atau menguntungkan.
3
 
Menurut Suherman Rasyidi konsumsi adalah penggunaan barang dan jasa 
untuk memuaskan kebutuhan manusia (the use of goods and service in the 
satisfaction of human wants).
4
 Paul A. Samuel Son dan Willan D Nor Haus 
mengemukakan “Konsumsi dirumuskan sebagai pengeluaran untuk barang dan jasa, 
seperti makan, pakaian, mobil, pengobatan, dan perumahan.” 
Menurut Samuelson konsumsi adalah kegiatan menghabiskan utility (nilai 
guna) barang dan jasa. Barang meliputi barang tahan lama dan barang tidak tahan 
lama. Barang konsumsi mennurut kebutuhannya, yaitu: kebutuhan primer, kebutuhan 
sekunder dan kebutuhan tersier.
5
  
Teori konsumsi biasa dikatakan pula yaitu seluruh pengeluaran baik rumah 
tangga atau masyarakat maupun pemerintah untuk mendapatkan kepuasan, meskipun 
demikian masyarakat tetap memperhatikan seberapa banyak dana yang harus 
dikeluarkan untuk memperoleh suatu barang tersebut. Pengertian-pengertian di atas 
menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan konsumsi adalah pembelanjaan atau 
pengeluaran yang bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan hidup secara jasmani atau 
                                                             
3
Lincolin Arsyad, Ekonomi Manajerial, (Yogyakarta: PBEF-Yogyakarta, 2008), h. 98.   
4
Suherman Rasyid, Pengantar Teori Ekonomi: Pendekatan Kepada Teori Ekonomi Mikro dan 
makro, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1998), h. 147.  
5
Paul Samuel Son William D Nor Hans, Ekonomi, Jilid 1, (Jakarta: Airlangga, 1993), h. 101.   
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rumah tangga yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan manusia. Jika kita 
cermati, maka setidaknya terdapat dua hal penting untuk dikritisi, yaitu :  
1. Tujuan konsumen adalah mencari kepuasan tertinggi. Penentuan barang atau 
jasa untuk dikonsumsi didasarkan pada criteria kepuasan. 
2. Batasan konsumsi hanyalah kemampuan anggaran. Sepanjang terdapat 
anggaran untuk membeli barang atau jasa, maka akan dikonsumsilah barang 
tersebut. Dengan kata lain sepanjang masyarakat memiliki pendapatan, maka 
tidak ada yang bisa menghalangi untuk mengkonsumsi barang yang 
diinginkan. Sikap seperti ini jelas akan menafikan pertimbangan kepentingan 
orang lain atau pertimbangan aspek lain seperti kehalalan.
6
 
Konsumsi merupakan tujuan yang esensial dari produk, karena produksi 
adalah alat bagi konsumsi, dan produksi dan diperlukan sepanjang masih ada 
konsumsi, karena konsumsi merupakan bagian akhir dari produksi, dengan demikian 
produksi dapat berhenti namun konsumsi tidak dapat berhenti. Selain itu konsumsi 
maupun tabungan bergantung pada fungsi pendapatan, karena konsumsi dan 
pendapatan memiliki hubungan positif, bila pendapatan seseorang meningkat, 
konsumsi pun akan ikut meningkat, sebaliknya apabila pendapatan ini disebut 
propensity to consume (hasrat untuk konsumsi)
7
   
 
                                                             
6
Pusat pengkajian dan Pengembangan Ekonom Islam (P3EI, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 1998), h. 128. 
7
Suherman Rasyid, Pengantar Teori Ekonomi Pendekatan Kepada Teori Ekonomi Mikro dan 
Makro, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1998), h. 14. 
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C. Analisis Konsumsi dan Perilaku Konsumen Dalam Ekonomi Mikro 
Konvensional 
Ada 2 pendekatan dalam membahas teori perilaku konsumen konvensional, 
antara lain: 
1) Pendekatan Kardinal (Cardinal Approach) 
Pendekatan kardinal merupakan gabungan dari beberapa pendapat para ahli 
ekonomi aliran subjektif seperti Herman Heinrich Gossen (1854), William Stanley 
Jevons (1871), dan Leon Walras (1894). Pendekatan kardinal dapat dianalisis dengan 
menggunakan konsep utilitas marjinal (marginal utility). Asumsi dalam pendekatan 
ini antara lain: 
a) konsumen bertindak rasional (ingin memaksimalkan kepuasan sesuai dengan 
batas anggarannya), 
b) pendapatan konsumen tetap, 
c) uang memiliki nilai subjektif yang tetap. 
Menurut pendekatan kardinal utilitas suatu barang dan jasa dapat diukur 
dengan satuan util. Contoh, sebuah raket akan lebih berguna bagi pemain tenis dari 
pada pemain sepak bola. Namun bagi pemain sepak bola, bola akan lebih berguna 
dari pada raket. Beberapa konsep mendasar yang berkaitan perilaku konsumen 
melalui pendekatan kardinal adalah konsep utilitas total (total utility) dan utilitas 
marjinal (marginal utility). 
Utilitas total adalah yang dinikmati konsumen dalam mengonsumsi sejumlah 
barang atau jasa tertentu secara keseluruhan. Adapun utilitas marjinal adalah 
28 
 
pertambahan utilitas yang dinikmati oleh konsumen dari setiap tambahan satu unit 
barang dan jasa yang dikonsumsi. Sampai pada titik tertentu, semakin banyak unit 
komoditas yang dikonsumsi oleh individu, akan semakin besar kepuasan total yang di 
peroleh. Meskipun utilitas total meningkat, namun tambahan (utility) yang diterima 
dari mengonsumsi tiap unit tambahan komoditas tersebut biasanya semakin menurun. 
Hal tersebut yang mendasari hukum utilitas marjinal yang semakin berkurang (the 
law of diminishing marginal utility). 
Menurut hukum ini jumlah tambahan utilitas yang diperoleh konsumen akan 
semakin menurun dengan bertambahnya konsumsi dari barang atau jasa tersebut. 
Hukum tersebut diperkenalkan pertama kali oleh H.H. Gossen (1810–1858), seorang 
ahli ekonomi dan matematika Jerman, dan selanjutnya hukum ini dikenal dengan 
nama Hukum Gossen I. Sebagai contoh, jika anda dalam keadaan haus, segelas teh 
manis atau dingin akan terasa sangat menyegarkan, gelas kedua masih terasa segar, 
sampai gelas ketiga mungkin Anda merasa kekenyangan bahkan mual. Contoh di atas 
memperlihatkan turunnya utilitas total sampai pada tingkat tertentu. 
    Tabel 2.1 contoh perilaku konsumen menurut hukum gossen. 
 
 
 
 
 
 
Kualitas barang 
yang dikomsumsi 
(unit) 
Total utility (TU) 
(unit) 
Marginal Utility 
(MU) (unit) 
0 0 - 
1 4 4 
2 7 3 
3 9 2 
4 10 1 
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Dari Tabel 2.1 terlihat bahwa utilitas total (TU) meningkat sejalan dengan 
kenaikan konsumsi, akan tetapi dengan laju pertumbuhan yang semakin menurun. 
Adapun utilitas marjinal (MU) semakin menurun sejalan dengan adanya kenaikan 
konsumsi. Jika seseorang mengonsumsi dua unit barang, utilitas marjinalnya adalah 
7–4=3 util, dan jika mengonsumsi tiga unit barang, utilitas marjinalnya adalah 9–7=2 
util, begitu seterusnya. Tabel di atas dapat dibentuk model kurva, seperti kurva 2.1 
dibawah ini: 
 
Gambar 2.1 kurva hukum gossen (hubungan antara total utility dan marginal 
utility) 
Dari gambar 2.1 di atas terlihat bahwa utilitas total meningkat seiring dengan 
bertambahnya konsumsi, akan tetapi dengan proporsi yang semakin menurun. 
Adapun utilitas marjinal dari setiap tambahan barang akan menurun sejalan dengan 
meningkatnya konsumsi. Selanjutnya kebutuhan manusia tidak hanya terdiri atas satu 
atau dua kebutuhan, tetapi berbagai jenis kebutuhan. Gossen menjelaskan bahwa 
konsumen akan memuaskan kebutuhan yang beragam tersebut sampai memiliki 
30 
 
tingkat intensitas yang sama. Dengan tegas, Gossen menyatakan bahwa konsumen 
akan melakukan konsumsi sedemikian rupa sehingga rasio antara utilitas marjinal dan 
harga setiap barang atau jasa yang dikonsumsi besarnya sama. Selanjutnya, 
pernyataan ini dikenal dengan Hukum Gossen II.  
Hukum Gossen II menunjukkan adanya upaya setiap orang untuk 
memprioritaskan pemenuhan kebutuhannya berbanding harga barang hingga 
memperoleh tingkat optimalisasi konsumsinya. Dengan tingkat pendapatan tertentu 
seorang konsumen akan berusaha mendapatkan kombinasi berbagai macam 
kebutuhan hingga rasio antara utilitas marjinal (MU) dan harga sama untuk semua 
barang dan jasa yang dikonsumsinya. Pendekatan ordinal kali pertama diperkenalkan 
oleh Francis Edgeworth dan Vilfredo Pareto. Asumsi yang dipergunakan dalam 
pendekatan ini antara lain: 
a. konsumen bertindak rasional (ingin memaksimumkan kepuasannya); 
b. konsumen memiliki pola pilihan (preferensi) terhadap barang yang disusun 
berdasarkan urutan besar kecilnya (pilihan) nilai guna; 
c. konsumen memiliki sejumlah uang tertentu; 
d. konsumen konsisten dengan pilihannya. Jika ia memilih A dibanding B, memilih 
B dibanding C, maka ia akan memilih A dibanding C. 
2) Pendekatan Ordinal (Ordinal Approach) 
Pendekatan ordinal menganggap bahwa utilitas suatu barang tidak perlu 
diukur, cukup untuk diketahui dan konsumen mampu membuat urutan tinggi 
rendahnya utilitas yang di peroleh dari mengonsumsi sejumlah barang atau jasa. 
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Selanjutnya konsumsi dipandang sebagai upaya optimalisasi dalam konsumsinya. 
Pendekatan ordinal dapat dianalisis dengan menggunakan kurva indiferen 
(indifference curve) dan garis anggaran ( budget line). 
a) Kurva Indiferen (Indiferent Curve) 
Kurva indiferen adalah kurva yang menunjukkan kombinasi dua macam 
barang konsumsi yang memberikan tingkat utilitas yang sama. Seorang konsumen 
membeli sejumlah barang, misalnya, makanan dan pakaian dan berusaha 
mengombinasikan dua kebutuhan yang menghasilkan utilitas yang sama, 
digambarkan dalam Tabel.2.2 yaitu: 
Tabel 2.2 kombinasi 2 barang konsumsi 
Situasi Makanan Pakaian 
A 4 2 
B 3 4 
 
Apabila Konsumen menyatakan bahwa : 
a. Apabila konsumen menyatakan bahwa : A > B, berarti makan 4 kali sehari dengan 
membeli pakaian 2 kali setahun lebih berdaya guna dan memuaskan konsumen 
daripada makan 3 kali sehari dan membeli pakaian 4 kali setahun. 
b. A < B, berarti makan 3 kali sehari dengan membeli pakaian 4 kali setahun lebih 
berdaya guna dan memuaskan konsumen daripada makan 4 kali sehari dengan 
membeli pakaian 2 kali setahun. 
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c. A = B, berarti makan 4 kali sehari dengan membeli pakaian 2 kali setahun dan 
makan 3 kali sehari dengan membeli pakaian 4 kali setahun memberikan utilitas 
yang sama kepada konsumen.  
D. Konsep Konsumsi Menurut Ilmuwan Konvensional 
a. Thorstein Bunde Veblen (1857-1929) 
Mengatakan bahwa perilaku masyarakat dipengaruhi serta ikut mempengaruhi 
pandangan serta perilaku orang lain. Pola perilaku seseorang ditentukan oleh kondisi 
sosial. Sehingga nilai-nilai, norma-norma, kebiasaan serta budaya, yang semuanya 
terefleksikan dalam kegiatan ekonomi, baik dalam berproduksi maupun berkonsumsi. 
Dalam perilaku konsumsi ada perilaku yang wajar, yaitu ingin memperolah manfaat 
atau utilitas yang sebesar-besarnya dari tiap barang yang dikonsumsinya, dan ada 
pula yang tidak wajar kalau konsumsi ditujukan hanya untuk pamer (conspicuous 
consumption).
8
 
b. Plato 
Naluri untuk memperoleh benda-benda melebihi kebutuhan yang layak 
sebenarnya merupakan rintangan bagi perdamaian.
9
 Meskipun Plato tidak 
menyalahkan kekayaan dan kemewahan, Plato hanya mengingatkan manusia akan 
kewajibannya mengendalikan keinginannya serta bertanggung jawab. 
 
                                                             
8
Deliarnov. Perkembangan Pemikiran Ekonomi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 
146.  
9
Soeriawidjadja. Ekonomi dan Koperasi. (Bandung: Ganeca Exact. 1987), h. 108.  
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c. Karl Menger, Leon Walras, dan Jevons 
Merumuskan teori konsumsi dengan konsep teori nilai guna kardinal. Yaitu 
teori yang menjumlahkan kepuasan. Dalam teori nilai guna, nilai kepuasan 
dinyatakan dengan satuan utility. Dimana dia mengukur kepuasan atas konsumsi 
barang baik yang tidak ada hubungan dengan kepuasannya mengkonsumsi maupun 
ada hubungannya.
10
 
d. Samuelson 
Merumuskan teori preferensi,
11
 yaitu konsumen yang telah memiliki 
preferensi untuk konsumsinya maka konsumen tersebut tidak akan berpindah ke lain 
preferensi karena adanya perubahan harga barang. Konsumen akan konsisten dengan 
pilihannya. Ilustrasinya adalah ketika seseorang telah cukup dengan membeli 2 
pulpen dan 1 buku mengapa harus membeli 2 pulpen dan 3 buku ? 
e. James Desenbery 
James Desenbery mengemukakan pendapatnya bahwa pengeluaran konsumsi 
suatu masyarakat ditentukan terutama oleh tingginya pendapatan tertinggi yang 
pernah dicapainya. 
                                                             
10
Putong Iskandar, Teori Ekonomi Mikro. (Jakarta: Penerbit Mitra Wacana Media, 2005), h. 
154.  
11
Preferensi meliputi 4 konsep yaitu ; (1) ko nsumen dapat menentukan kembali utility pada 
setiap kombinasi barang dan dapat membandingkan kombinasi mana yang mempunyai utility lebih 
besar atau lebih kecil. (2) tingkat kepuasan konsumen lebih tinggi bilamana jumlah konsumsi suatu 
brang lebih banyak tanpa mengurangi jumlah konsumsi barang lainnya. (3) tingkat kepuasan 
konsumen lebih rendah bilamana unit konsumsi satu macam barang dikurangi tanpa menambah jumlah 
barang lainnya. (4) konsumen mampu menemukan kembali kombinasi barang yang menghasilkan 
utility yang sama . 
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“apabila pendapatan berkurang, konsumen tidak akan banyak mengurangi 
pengeluarannya untuk konsumsi. Untuk mempertahankan tingkat konsumsi 
mereka terpaksa mengurangi saving”. 
 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi: 
a. Distribusi pendapatan nasional 
b. Banyaknya kekayan masyarakat dalam bentuk alat-alat liquid 
c. Banyaknya barang-barang konsumsi tahan lama dalam masyarakat.   
Faktor mempengaruhi konsumsi merupakan suatu bentuk refleksi dari 
perilaku konsumen untuk memenuhi kebutuhannya akan barang dan jasa. Ada 
beberapa faktor yang menentukan tingkat konsumsi untuk barang normal, yaitu : 
12
 
1)  Pendapatan konsumen  
2) Tingkat harga  
3) Tingkat bunga  
4) Sosial ekonomi  
5) Lain-lain 
Tingkat pendapatan berpengaruh secara positif, dalam arti apabila pendapatan 
konsumen naik, maka pengeluaran konsumsinya juga akan mengalami kenaikan, 
begitu pula sebaliknya. Perilaku ini terutama untuk barang normal atau barang yang 
perilakunya mengikuti hukum permintaan dan penawaran.    
Pendapatan konsumen dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pendapatan 
nominal dan pendapatan riil. Pendapatan nominal merupakan pendapatan yang 
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konsumen terima dalam jumlah nominal (nilai yang tercantum pada uang). 
Sedangkan pendapatan riil merupakan pendapatan yang jumlahnya telah dideflasikan 
dengan perubahan harga barang dan jasa.  
Secara garis besar ada empat teori konsumsi, yaitu  
1) Teori konsumsi Keynes  
Menurut Keynes terdapat hubungan antara pengeluaran konsumsi dan 
pendapatan nasional dimana pengeluaran konsumsi dan pendapatan nasional 
dinyatakan dalam tingkat harga konstan.  Pendapatan nasional yang mempengaruhi 
konsumsi adalah pendapatan nasional yang terjadi saat ini, bukan pendapatan 
nasional yang lalu ataupun yang diramalkan. 
13
 
2) Hipotesis pendapatan Permanen  
Teori konsumsi hipotesis pendapatan permanen (permanent income 
hypothesis) dikemukakan oleh Milton Friedman dalam bukunya A Theory of 
Cosumption Function. Menurut Friedman, pendapatan dibagi mejadi dua jenis,  
yaitu:
14
  
a. Pendapatan permanen (permanent income)  
b. Pendapatan sementara (transitory income) 
Pendapatan permanen merupakan bentuk pendapatan yang diterima secara 
periode dan jumlahnya dapat diperkirakan sebelumnya, misalnya pendapatan gaji. 
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Pendapatan sementara merupakan bentuk pendapatan yang tidak dapat diperkirakan 
sebelumnya. Pendapatan sementara ini bisa berbentuk tambahan (bonus dan menang 
lotre) ataupun bentuk pengurangan, misalnya biaya pengobatan sakit yang tiba-tiba 
pada pendapatan permanen.  
Pengeluaran konsumsi seseorang dipengaruhi oleh pendapatan permanen 
secara proposional. Apabila terjadi kenaikan pendapatan sementara yang positif, 
maka pengeluaran konsumsinya juga akan mengalami kenaikan, begitu pula 
sebaliknya.  
3) Hipotesis Pendapatan Relatif  
Teori konsumsi hipotesis pendapatan relatif dikemukakan oleh James 
Duesenberry dalam bukunya Income, Saving and The Theory of Consumer Behavior. 
Menurut teori ini pola konsumsi seseorang ditentukan terutama oleh pendapatan 
tertinggi yang pernah dicapainya. Apabila pendapatan berkurang pada priode tertentu, 
konsumen tidak akan banyak mengurangi pengeluaran konsumsi, untuk menutupnya, 
mereka mengurangi tabungannya.
15
 Dalam jangka panjang konsumsi berubah secara 
proposional dengan pendapatan, akan tetapi dalam jangka pendek konsumsi berubah 
dalam proporsi yang lebih kecil dari perubahan pendapatan. Selain tingkat 
pendapatan, kondisi lingkungan di sekitar tempat tinggal konsumen yang 
mempengaruhi pola konsumsi seorang konsumen. 
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4) Hipotesis Siklus Hidup  
Teory konsumsi siklus hidup (life cycle) dikemukakan oleh A. Ando, R. 
Brumberg dan F. Modligiani. Teori ini mencoba menjelaskan tentang perilaku 
konsumsi seorang berdasarkan pada umur dalam siklus hidupnya. Secara umum 
siklus hidup dibagi menjadi 3 tahap, yaitu :  
a) Usia 0 – 15 tahun  : usia belum produktif  
b) Usia 16 – 60 tahun : usia produktif  
c) Diatas 60 tahun  : usia tidak produktif 
5)  Faktor Lain yang Berpengaruh terhadap Konsumsi 
Adanya anggapan bahwa pengeluaran konsumsi ditentukan oleh pendapatan 
hanyalah bersifat untuk menyederhanakan analisis. Dalam kenyataannya pengeluaran 
konsumsi dipengaruhi oleh faktor yang bersifat ekonomi, sosial dan budaya. Ada 
beberapa faktor yang ikut menentukan besar kecilnya pengeluaran konsumsi suatu 
masyarakat, yaitu :
16
  
a. Distribusi pendapatan nasional  
b. Jumlah kekayaan masyarakat dalam bentuk alat likuid  
c. Banyaknya barang konsumsi tahan lama  
d. Kebijakan financial perusahaan  
e. Kebijakan pemasaran suatu perusahaan  
f. Ramalan masyarakat akan perubahan harga di masa datang.     
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BAB III 
TINJAUAN TEORI KONSUMSI DALAM EKONOMI ISLAM  
A. Pengertian Konsumsi dalam Ekonomi Islam 
Prinsip ekonomi dalam Islam yang disyariatkan adalah agar tidak hidup  
bermewah-mewah, tidak berusaha pada kerja-kerja yang dilarang, membayar  zakat 
dan menjauhi riba, merupakan rangkuman dari akidah, akhlak dan syariat  Islam yang 
menjadi rujukan dalam pengembangan sistem ekonomi Islam.  Nilai-nilai moral tidak 
hanya bertumpuh pada aktifitas individu tapi juga pada  interaksi secara kolektif, 
bahkan keterkaitan antara individu dan kolektif tidak bisa didikotomikan. Individu dan 
kolektif menjadi keniscayaan nilai yang harus selalu hadir dalam pengembangan 
sistem, terlebih lagi ada kecenderungan nilai moral dan praktek yang mendahulukan 
kepentingan kolektif dibandingkan kepentingan individual. 
Preferensi ekonomi baik individu dan kolektif dari ekonomi Islam akhirnya 
memiliki karakternya sendiri dengan bentuk aktifitasnya yang khas. Dan prinsip-
prinsip dasar ekonomi Islam, ada tiga aspek adalah sebagai berikut;
17
 ketauhidan, 
khilafah dan keadilan. Tiga prinsip tersebut tidak bisa dipisahkan, dikarenakan saling 
berkaitan untuk terciptanya perekonomian yang baik dan stabil.  
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Dalam pendekatan ekonomi Islam, konsumsi adalah permintaan sedangkan 
produksi adalah penawaran atau penyediaan. Perbedaan ilmu ekonomi konvensional 
dan ekonomi Islam dalam hal konsumsi terletak pada cara pendekatannya dalam 
memenuhi kebutuhan seseorang. Islam tidak mengakui kegemaran materialistis 
semata-mata dari pola konsumsi konvensional. 
Menurut Imam al-Ghazali mengatakan ada lima kebutuhan dasar yang sangat 
bermanfaat bagi kehidupan manusia dan kesejahteraan masyarakat tergantung pada 
pencarian dan pemeliharaan lima tujuan, yaitu:
18
 
a. Kehidupan atau jiwa (al nafs),   
b. Properti atau harta (al-mal),   
c. Keyakinan (al-din),  
d. Intelektual (al-aql),   
e. Keluarga atau keturunan (al-nasl). 
Untuk menjaga kontinuitas kehidupan, maka manusia harus memelihara 
keturunannya (al-nasl/posterity). Meskipun seorang muslim meyakini bahwa horizon 
waktu kehidupan tidak hanya menyangkut kehidupan dunia melainkan hingga akhirat, 
tetapi kelangsungan kehidupan dunia amatlah penting. Kita harus berorientasi jangka 
panjang dalam merencanakan kehidupan dunia, tentu saja dengan tetap berfokus 
kepada kehidupan akhirat. Oleh karenanya, kelangsungan keturunan dan keberlanjutan 
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dari generasi ke generasi harus diperhatikan. Ini merupakan suatu kebutuhan yang 
amat penting bagi eksistensi manusia. 
Semua barang dan jasa yang mendukung tercapainya dan terpeliharanya kelima 
elemen tersebut pada setiap individu, itulah yang disebut dengan maslahah. Aktivitas 
ekonomi meliputi produksi, konsumsi dan pertukaran yang menyangkut maslahah 
tersebut harus dikerjakan sebagai religious duty atau ibadah.  Tujuannya bukan hanya 
kepuasan di dunia saja tetapi juga kesejahteraan diakhirat (falah).  Semua aktivitas 
tersebut memiliki maslahah bagi umat manusia disebut‚ needs  (kebutuhan), dan 
semua kebutuhan itu harus terpenuhi. Mencukupi kebutuhan dan  bukan memenuhi 
kebutuhan/keinginan adalah tujuan dari aktivitas ekonomi Islam, dan usaha 
pencapaian tujuan itu adalah salah satu kewajiban dalam beragama. Telah disebutkan 
sebelumnya bahwa tujuan konsumsi seorang muslim bukanlah mencari utility, 
melainkan mencari maslahah. Antara konsep utility dan maslahah sangat berbeda dan 
bertolak.  
Menurut Hendri Anto ada empat hal yang membedakan antara utility dan 
maslahah yakni:  
1. Maslahah relatif objektif karena bertolak pada pemenuhan need, karena need 
ditentukan berdasarkan pertimbangan rasional normatif dan positif. Sedangkan 
dalam utilitas orang mendasarkan pada kriteria yang bersifat subjektif karenanya 
dapat berbeda diantara orang satu dengan orang lain.  
2. Maslahah individual akan relatif konsisten dengan maslahah sosial, sementara 
utilitas individu sangat mungkin berbeda dengan utilitas sosial. Hal ini terjadai 
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karena dasar penentuannya yaang lebih objektif sehingga lebih mudah 
dibandingkan, dianalisis dan disesuaikan antara satu orang dengan orang lain, 
antara individu dan sosial.  
3. Jika maslahah dijadikan tujuan dari seluruh pelaku ekonomi yaitu produsen, 
konsumen dan distributor, maka arah pembangunan ekonomi akan menuju pada 
titik yang sama yaitu peningkatan kesejahteraan hidup ini akan berbeda dengan 
utilitas, dimana konsumen akan mengukurnya dari pemenuhan want-nya, 
sementara produsen dan distributor yang mengukur dengan mengedepankan 
keuntungan yang diperolehnya.  
4. Maslahah merupakan konsep yang lebih terukur (accountable) dan dapat 
diperbandingkan (comparable) sehingga lebih mudah disusun prioritas dan 
pentahapan dalam pemenuhannya. Hal ini akan mempermudah perencanaan 
alokasi anggaran serta pembangunan ekonomi secara keseluruhan. Sebaliknya, 
untuk mengukur tingkat utilitas dan membandingkannya antara satu orang 
dengan orang lain tidaklah mudah karena bersifat relatif.
19
 
Sementara itu, Hendrianto menyebutkan dalam bukunya al-Ghazali 
berpendapat bahwa maslahah dari sesuatu itu harus memenuhi beberapa kriteria, yaitu: 
a. Jelas dan faktual (objektif, terukur dan nyata)  
b. Bersifat produktif  
c. Tidak menimbulkan konflik keuntungan diantar 
d. Tidak menimbulkan kerugian bagi masyarakat. 
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B. Perilaku Konsumen Dalam Ekonomi Islam 
Perilaku konsumen Islami didasarkan atas rasionalitas yang disempurnakan dan 
mengintegrasikan keyakinan dan kebenaran yang melampaui rasionalitas manusia 
yang sangat terbatas berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah. Islam memberikan konsep 
pemenuhan kebutuhan disertai kekuatan moral, ketiadaan tekanan batin dan adanya 
keharmonisan hubungan antar sesama. Ekonomi Islam bukan hanya berbicara tentang 
pemuasan materi yang bersifat fisik, tapi juga berbicara cukup luas tentang pemuasan 
materi yang bersifat abstrak, pemuasan yang lebih berkaitan dengan posisi manusia 
sebagai hamba Allah swt.  
Parameter kepuasan seseorang (terutama muslim) dalam hal konsumsi tentu 
saja parameter dari definisi manusia terbaik yang mempunyai keimanan yang tinggi, 
yaitu memberikan kemanfaatan bagi lingkungan, manfaat lingkungan ini merupakan 
amal shaleh. Artinya dengan mengkonsumsi barang dan jasa selain mendapat manfaat 
dan berkah untuk pribadi juga lingkungan tetap terjaga dengan baik bukan sebaliknya. 
Lingkungan disini menyangkut masyarakat dan alam. Menyangkut masyarakat, maka 
setiap Muslim dalam mengkonsumsi tidak hanya memperhatikan kepentingan pribadi 
tetapi juga kepentingan orang lain tetangga, anak yatim dan lain sebagainya. 
Mengkonsumsi barang dan jasa merupakan asumsi yang given karena sekedar 
ditujukan untuk dapat hidup dan beraktifitas. Maksudnya bahwa konsumsi dilakukan 
agar manusia tetap hidup, bukan hidup untuk mengkonsumsi. Dalam memenuhi 
tuntutan konsumsi, setiap orang diminta untuk tetap menjaga adab-adab Islam dan 
melihat pengaruhnya terhadap kesejahteraan masa depan. 
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Islam melarang umatnya melakukan konsumsi secara berlebihan, sebab 
konsumsi diluar dari tingkat kebutuhan adalah pemborosan. Pemborosan adalah 
perbuatan yang sia-sia dan menguras sumber daya alam secara tidak terkendali. 
Sebagai contoh, apabila prilaku konsumsi seseorang bersifat boros, misalnya saja pada 
saat makan seseorang masih menyisakan makanannya sekitar 15% dari yang 
dikonsumsinya. Sisa tersebut dianggap setara dengan 5 gram beras dan jika dari 6,5 
milyar penduduk dunia ternyata 5% saja melakukan hal yang demikian, maka sisa 
makanan yang terbuang sia-sia per hari nya yaitu sekitar 5 gram x 2 kali makan sehari 
x (0,05 x 3,25 milyar) = 16.250 ton beras. Artinya makanan yang terbuang sia-sia per 
hari adalah 16.250 ton dan dalam setahun sebanyak 5,850 juta ton setara beras. Selain 
itu berapa banyak tenaga yang terbuang sia-sia, termasuk energi lain yang dibutuhkan 
untuk memproduksi makan yang terbuang tadi. Dengan demikian jelas bahwa 
pemborosan akan mempercepat kehancuran bumi ini. 
Seorang muslim sejati, meskipun memiliki sejumlah harta, ia tidak akan 
memanfaatkannya sendiri, karena dalam Islam setiap muslim yang mendapat harta 
diwajibkan untuk mendistribusikan kekayaan pribadinya itu kepada masyarakat yang 
membutuhkan (miskin) sesuai dengan aturan syariah yaitu melalui Zakat, Infak,  
Sedekah dan Wakaf (ZISWA). Masyarakat yang tidak berpunya atau miskin berhak 
untuk menerima ZISWA tersebut sebagai bentuk distribusi kekayaan. Intinya bahwa 
tingkat konsumsi seseorang itu (terutama Muslim) didasarkan pada tingkat pendapatan 
dan keimanan.  
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Ada beberapa karakteristik konsumsi dalam perspektif ekonomi Islam, di 
antaranya adalah:
20
 
1. Konsumsi bukanlah aktifitas tanpa batas, melainkan juga terbatasi oleh sifat 
kehalalan dan keharaman yang telah digariskan oleh syara', sebagaimana 
firman Allah swt. Dalam QS. al-Maidah ayat 87: 
َاي اَهُّ يَأ  َنيِذَّلا  ْاوُنَمآ  َل  ْاوُمِّرَحُت  ِتاَبِّيَط اَم  َّلَحَأ  ُهّللا  ْمُكَل  َلَو  ْاوُدَتْع َت  َّنِإ 
 َهّللا  َل  ُّبِحُي  َنيِدَتْعُمْلا -٧٨- 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.
21
  
 
2. Konsumen yang rasional (mustahlik al-aqlani) senantiasa membelanjakan 
pendapatan pada berbagai jenis barang yang sesuai dengan kebutuhan jasmani 
maupun rohaninya. Cara seperti ini dapat mengantarkannya pada keseimbangan 
hidup yang memang menuntut keseimbangan kerja dari seluruh potensi yang 
ada, mengingat, terdapat sisi lain di luar sisi ekonomi yang juga butuh untuk 
berkembang.
22
 Karakteristik ini didasari atas fiman Allah dalam QS. al-Nisa’ 
ayat 5: 
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 َلَو  ْاوُتْؤ ُت ءاَهَفُّسلا  ُمُكَلاَوْمَأ يِتَّلا  َلَعَج  ُهّللا  ْمُكَل   اماَيِق  ْمُهوُقُزْراَو اَهيِف 
 ْمُهوُسْكاَو  ْاوُلوُقَو  ْمُهَل   لْو َق   افوُرْعَّم -٥- 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta 
itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik (Q.S An-Nisa’:5).23 
 
Islam sangat memberikan penekanan tentang cara membelanjakan harta, 
dalam Islam sangat dianjurkan untuk menjaga harta dengan hati-hati termasuk 
menjaga nafsu supaya tidak terlalu berlebihan dalam menggunakan. Rasionalnya 
konsumen akan memuaskan konsumsinya sesuai dengan kemampuan barang dan jasa 
yang dikonsumsi serta kemampuan konsumen untuk mendapatkan barang dan jasa 
tersebut. Dengan demikian kepuasan dan perilaku konsumen dipengaruhi oleh hal-hak 
sebagai berikut:
24
 
a) Nilai guna (utility) barang dan jasa yang dikonsumsi. Kemampuan barang dan jasa 
untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen.  
b) Kemampuan konsumen untuk mendapatkan barang dan jasa. Daya beli dari income 
konsumen dan ketersediaan barang dipasar.  
c) Kecenderungan Konsumen dalam menentukan pilihan konsumsi menyangkut 
pengalaman masa lalu, budaya, selera, serta nilai-nilai yang dianut seperti agama 
dan adat istiadat. 
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3. Menjaga keseimbangan konsumsi dengan bergerak antara ambang batas bawah 
dan ambang batas atas dari ruang gerak konsumsi yang diperbolehkan dalam 
ekonomi Islam (mustawa al-kifayah). Mustawa  al-kifayah adalah ukuran, batas 
maupun ruang gerak yang tersedia bagi konsumen muslim untuk menjalankan 
aktifitas konsumsi. Dibawah mustawa kifayah, seseorang akan masuk pada 
kebakhilan, kekikiran, kelaparan hingga berujung pada kematian. Sedangkan di 
atas mustawa al-kifayah seseorang akan terjerumus pada tingkat yang berlebih-
lebihan (mustawa israf, tabdzir dan taraf). Kedua tingkatan ini dilarang di dalam 
Islam.  
4. Memperhatikan prioritas konsumsi antara daruriyat, hajiyat dan takmiliyat. 
Daruriyat adalah komoditas yang mampu memenuhi kebutuhan paling mendasar 
konsumen muslim yaitu, menjaga keberlangsungan agama (hifz al-din), jiwa 
(hifz al-nafs), keturunan (hifz  al-nasl), hak kepemilikan dan kekayaan (hifz al-
mal), serta akal pikiran (hifz al-‘aql). Sedangkan hajiyat adalah komoditas yang 
dapat menghilangkan kesulitan dan juga relatif berbeda antara satu orang dengan 
yang lainnya, seperti luasnya tempat tinggal, baiknya kendaraan dan sebagainya. 
Sedangkan takmiliyat adalah komoditi pelengkap yang dalam penggunaannya 
tidak boleh melebihi dua prioritas konsumsi diatas. 
C. Prinsip Dasar Perilaku Konsumen Islami 
Ekonomi Islam bukan hanya berbicara tentang pemuasan materi yang bersifat 
fisik, tapi juga berbicara cukup luas tentang pemuasan materi yang bersifat abstrak, 
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pemuasan yang lebih berkaitan dengan posisi manusia sebagai hamba Allah swt. 
Prinsip dasar perilaku konsumen Islami diantaranya:  
1. Prinsip syariah, yaitu menyangkut dasar syariat yang harus terpenuhi dalam 
melakukan konsumsi di mana terdiri dari: (a) Prinsip akidah, yaitu hakikat 
konsumsi adalah sebagai sarana untuk ketaatan untuk beribadah sebagai 
perwujudan keyakinan manusia sebagai makhluk dan khalifah yang nantinya 
diminta pertanggung jawaban oleh pencipta. (b) Prinsip ilmu, yaitu seseorang 
ketika akan mengkonsumsi harus mengetahui ilmu tentang barang yang akan 
dikonsumsi dan hukum-hukum yang berkaitan dengannya apakah merupakan 
sesuatu yang halal atau haram baik ditinjau dari zat, proses, maupun tujuannya. 
(c) Prinsip ‘amaliyah, sebagai konsekuensi aqidah dan ilmu yang telah diketahui 
tentang konsumsi Islami tersebut, seseorang dituntut untuk menjalankan apa 
yang sudah diketahui, maka dia akan mengkonsumsi hanya yang halal serta 
menjauhi yang haram dan syubhat.  
2. Prinsip kuantitas, yaitu sesuai dengan batas-batas kuantitas yang telah  
dijelaskan dalam syariat Islam. Salah satu bentuk prinsip kuantitas ini  adalah 
kesederhanaan, yaitu mengkonsumsi secara proporsional tanpa  menghamburkan 
harta, bermewah-mewah, mubadzir, namun tidak juga  pelit. Menyesuaikan 
antara pemasukan dan pengeluaran juga merupakan  perwujudan prinsip 
kuantitas dalam konsumsi. Artinya, dalam mengkonsumsi harus disesuaikan 
dengan kemampuan yang dimilikinya, bukan besar pasak dari pada tiang. Selain 
itu, bentuk prinsip kuantitas lainnya adalah menabung dan investasi, artinya 
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tidak semua kekayaan digunakan untuk konsumsi tapi juga disimpan untuk 
kepentingan pengembangan kekayaan itu sendiri. 
3. Prinsip prioritas, yaitu memperhatikan urutan kepentingan yang harus 
diprioritaskan agar tidak terjadi kemudharatan, yaitu: (1) primer, adalah 
konsumsi dasar yang harus terpenuhi agar manusia dapat hidup dan menegakkan 
kemaslahatan dirinya dunia dan agamanya serta orang terdekatnya, seperti 
makanan pokok; (2) sekunder, yaitu konsumsi untuk menambah/meningkatkan 
tingkat kualitas hidup yang lebih baik, jika tidak terpenuhi maka manusia akan 
mengalami kesusahan; (3) tersier, yaitu konsumsi pelengkap manusia. 
4. Prinsip sosial, yaitu memperhatikan lingkungan sosial di sekitarnya sehingga 
tercipta keharmonisan hidup dalam masyarakat, di antaranya: (1) kepentingan 
umat, yaitu saling menanggung dan menolong sehingga Islam   mewajibkan 
zakat bagi yang mampu juga menganjurkan shadaqah, infaq dan wakaf; (2) 
keteladanan, yaitu memberikan contoh yang baik dalam berkonsumsi  baik 
dalam keluarga atau masyarakat; dan (3) tidak membahayakan/merugikan 
dirinya sendiri dan orang lain dalam mengkonsumsi sehingga tidak 
menimbulkan kemudharatan seperti mabuk-mabukan, merokok, dan sebagainya.  
5. Kaidah lingkungan, yaitu dalam mengkonsumsi harus  sesuai dengan kondisi 
potensi daya dukung sumber daya alam dan keberlanjutannya atau tidak merusak 
lingkungan. Seorang muslim dalam penggunaan penghasilannya memiliki dua 
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sisi, yaitu pertama untuk memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya dan 
sebagiannya lagi untuk dibelanjakan di jalan Allah.
25
 
Keseimbangan konsumsi dalam ekonomi Islam didasarkan pada prinsip 
keadilan distribusi. Dalam ekonomi Islam kepuasan konsumsi seorang muslim 
bergantung pada nilai-nilai agama yang diterapkan pada rutinitas kegiatannya, 
tercermin pada alokasi uang yang dibelanjakannya. Dalam Islam, konsumsi tidak 
dapat dipisahkan dari peranan keimanan. Peranan keimanan menjadi tolak ukur 
penting karena keimanan memberikan cara pandang dunia yang cenderung 
mempengaruhi kepribadian manusia. Keimanan sangat mempengaruhi kuantitas dan 
kualitas konsumsi baik dalam bentuk kepuasan material maupun spiritual. 
Batasan konsumsi dalam Islam tidak hanya memperhatikan aspek halal-haram 
saja tetapi termasuk pula yang diperhatikan adalah yang baik, cocok, bersih, tidak 
menjijikan. Larangan isyraf dan larangan bermegah-megahan. Begitu pula batasan 
konsumsi dalam syari’at Islam tidak hanya berlaku pada makanan dan minuman saja, 
tetapi juga mencakup jenis-jenis komoditi lainnya. Pelarangan atau pengharaman 
konsumsi untuk suatu komoditi bukan tanpa sebab. Pengharaman untuk komoditi 
karena zatnya karena antara lain memiliki kaitan langsung dalam membahayakan 
moral dan spiritual. Konsumsi dalam Islam tidak hanya untuk materi saja tetapi juga 
termasuk konsumsi sosial yang terbentuk dalam zakat dan sedekah. Dalam al-Qur’an 
dan hadis disebutkan bahwa pengeluaran zakat dan sedekah mendapat kedudukan 
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penting dalam Islam. Sebab hal ini dapat memperkuat sendi-sendi sosial masyarakat 
seperti zakat dan sedekah.  
Para pakar maqasid telah memetakan maqasid syariah menjadi beberapa 
bagian, Imam Syatibi membedakan maslahah menjadi tiga bagian: 
1) Kebutuhan Dharuriyat (Primer)  
Kebutuhan Dharuri atau primer ialah kemaslahatan yang menjadi dasar 
tegaknya kehidupan asasi manusia baik yang berkaitan dengan agama maupun dunia. 
Jika dia luput dari kehidupan manusia maka mengakibatkan rusaknya tatanan 
kehidupan manusia tersebut. Maslahat dharuriyat ini merupakan dasar asasi untuk 
terjaminnya kelangsungan hidup manusia. Jika ia rusak maka akan muncul fitnah dan 
bencana yang besar. Adapun yang termasuk dalam lingkup maslahah dharuriyat ini 
ada lima macam, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan pemeliharaan agama, jiwa, akal, 
keturunan dan harta. Umumnya ulama ushul fiqh sependapat tentang lima hal tersebut 
sebagai maslahat yang paling asasi. 
Secara umum, menghindari setiap perbuatan yang mengakibatkan  tidak 
terpeliharanya salah satu dari kelima hal pokok (maslahat) tersebut, tergolong dharury 
(prinsip). Syariat Islam sangat menekankan pemeliharaan hal tersebut, sehingga demi 
mempertahankan nyawa (kehidupan) dibolehkan makan barang terlarang (haram), 
bahkan diwajibkan sepanjang tidak merugikan orang lain. Karena itu bagi orang dalam 
keadaan darurat yang khawatir akan mati kelaparan, diwajibkan memakan bangkai, 
daging babi dan minum arak.  
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2) Kebutuhan Hajjiyat (Sekunder)  
Kebutuhan hajjiyat atau sekunder adalah segala sesuatu yang oleh hukum 
syara’ tidak dimaksudkan untuk memelihara lima hal pokok tadi, akan tetapi 
dimaksudkan untuk menghilangkan kesulitan, kesusahan, kesempitan dan ihtiyath 
(berhati-hati) terhadap lima hal pokok tersebut. 
3) Kebutuhan Tahsiniyat (Tersier) atau Kamaliyat (Pelengkap)   
Kebutuhan tahsiniyat (tersier) atau kamaliyat (pelengkap) ialah tingkat 
kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi tidak mengancam eksistensi salah satu dari 
kelima pokok diatas serta tidak pula menimbulkan kesulitan.
26
 Yang dimaksud dengan 
maslahah jenis ini ialah sifatnya untuk memelihara kebagusan dan kebaikan budi 
pekerti serta keindahan saja.. Dengan kata lain kemaslahatan ini hanya mengacu pada 
keindahan saja. Sungguh pun demikian kemaslahatan seperti ini dibutuhkan oleh 
manusia. Konsumsi dharuriyah harus lebih utama dibandingkan konsumsi hajiyah dan 
tahsiniyah. Jangan sampai yang tahsiniyah mengancam terpenuhinya konsumsi 
dharuriyah.
27
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Teori Konsumsi dalam Ekonomi Konvensional 
Dalam ekonomi konvensional, konsumen diasumsikan selalu bertujuan untuk 
memperoleh  kepuasan (utility) dalam kegiatan konsumsinya semata. Utility secara 
bahasa berarti berguna, membantu atau menguntungkan.
28
 
Menurut Suherman Rasyidi konsumsi adalah penggunaan barang dan jasa 
untuk memuaskan kebutuhan manusia (the use of goods and service in the 
satisfaction of human wants).
29
 Paul A. Samuel Son dan Willan D Nor Haus 
mengemukakan “Konsumsi dirumuskan sebagai pengeluaran untuk barang dan jasa, 
seperti makan, pakaian, mobil, pengobatan, dan perumahan.” 
Menurut Samuelson konsumsi adalah kegiatan menghabiskan utility (nilai 
guna) barang dan jasa. Barang meliputi barang tahan lama dan barang tidak tahan 
lama. Barang konsumsi menurut kebutuhannya, yaitu, kebutuhan primer, kebutuhan 
sekunder dan kebutuhan tersier.
30
  
Teori konsumsi biasa dikatakan pula yaitu seluruh pengeluaran baik rumah 
tangga atau masyarakat maupun pemerintah untuk mendapatkan kepuasan, meskipun 
demikian masyarakat tetap memperhatikan seberapa banyak dana yang harus 
dikeluarkan untuk memperoleh suatu barang tersebut. Pengertian-pengertian di atas 
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menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan konsumsi adalah pembelanjaan atau 
pengeluaran yang bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan hidup secara jasmani atau 
rumah tangga yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan manusia. Jika kita 
cermati, maka setidaknya terdapat dua hal penting untuk dikritisi, yaitu :  
1. Tujuan konsumen adalah mencari kepuasan tertinggi. Penentuan barang atau 
jasa untuk dikonsumsi didasarkan pada criteria kepuasan. 
2. Batasan konsumsi hanyalah kemampuan anggaran. Sepanjang terdapat 
anggaran untuk membeli barang atau jasa, maka akan dikonsumsilah barang 
tersebut. Dengan kata lain sepanjang masyarakat memiliki pendapatan, maka 
tidak ada yang bisa menghalangi untuk mengkonsumsi barang yang diinginkan. 
Sikap seperti ini jelas akan menafikan pertimbangan kepentingan orang lain 
atau pertimbangan aspek lain seperti kehalalan.
31
 
Konsumsi merupakan tujuan yang esensial dari produk, karena produksi 
adalah alat bagi konsumsi, dan produksi dan diperlukan sepanjang masih ada 
konsumsi, karena konsumsi merupakan bagian akhir dari produksi, dengan demikian 
produksi dapat berhenti namun konsumsi tidak dapat berhenti. Selain itu konsumsi 
maupun tabungan bergantung pada fungsi pendapatan, karena konsumsi dan 
pendapatan memiliki hubungan positif, bila pendapatan seseorang meningkat, 
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konsumsi pun akan ikut meningkat, sebaliknya apabila pendapatan ini disebut 
propensity to consume (hasrat untuk konsumsi)
32
   
Kegiatan konsumsi adalah pekerjaan atau kegiatan memakai atau 
menggunakan suatu produk barang atau jasa yang diproduksi atau dibuat oleh 
produsen. Dalam Kamus Bahasa Indonesia lengkap konsumsi adalah pemakaian 
barang-barang produksi, bahan makanan dan sebagainya.
33
 Contoh kegiatan 
konsumsi adalah seperti makan di warung, cukur jenggot di tukang pangkas rambut 
dan berobat ke dokter. Sebagaimana dipahami dalam pengertian ilmu ekonomi 
konvensional, bahwa ilmu ekonomi pada dasarnya mempelajari upaya manusia baik 
sebagai individu maupun masyarakat.  
Dalam rangka melakukan pilihan penggunaan sumber daya yang terbatas guna 
memenuhi kebutuhan (yang pada dasarnya tidak terbatas) akan barang dan jasa. 
Kelangkaan akan barang dan jasa timbul bila kebutuhan (keinginan) seseorang atau 
masyarakat ternyata lebih besar dari pada tersedianya barang dan jasa tersebut. Jadi 
kelangkaan ini muncul apabila tidak cukup barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan tersebut. Konsumsi adalah suatu kegiatan menggunakan 
barang atau mengurangi nilai guna suatu barang. Pengertian konsumsi ini hampir bisa 
dikaitkan dengan definisi permintaan. Dimana dalam ilmu ekonomi mikro dijelaskan 
panjang lebar mengenai permintaan. 
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Ilmu ekonomi mikro menjelaskan bahwa permintaan diartikan sebagai jumlah 
barang yang dibutuhkan. Pengertian ini berangkat dari pernyataan bahwa manusia 
memiliki kebutuhan (melakukan kegiatan konsumsi). Atas dasar kebutuhan tersebut 
individu akan mempunyai permintaan terhadap barang atau jasa, semakin banyak 
penduduk di suatu negara, itu berarti semakin banyak barang atau jasa yang 
dikonsumsi. Sehingga semakin besar permintaan masyarakat akan sesuatu jenis 
barang atau jasa. Permintaan di pasar barang sangat berkaitan dengan harga, sehingga 
permintaan baru akan memiliki arti jika didukung dengan daya beli permintaan 
barang. Permintaan yang didukung dengan daya beli permintaan barang inilah yang 
disebut dengan permintaan efektif. Sedangkan permintaan yang hanya di dasarkan 
pada kebutuhan saja disebut permintaan absolut atau potensial. Daya beli seorang 
konsumen tergantung pada dua unsur pokok yaitu pendapatan yang dapat 
dibelanjakannya dan harga barang yang dikehendaki.
34
 
Konsumsi dipandang dalam sosiologi bukan sebagai sekedar pemenuhan 
kebutuhan yang bersifat fisik dan biologis manusia, tetapi berkaitan dengan aspek-
aspek sosial budaya. Konsumsi berhubungan dengan masalah selera, identitas, atau 
gaya hidup. Jika para ekonom memperlakukan selera sebagai suatu yang stabil, 
difokuskan pada nilai guna, dibentuk secara individu dan dipandang sebagai sesuatu 
yang eksogen (diluar pusat perhatian). Maka sosiolog memandang selera sebagai 
sesuatu yang dapat berubah, difokuskan pada kualitas simbolik dari barang dan 
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tergantung pada persepsi tentang selera dari orang lain. Konsumsi terhadap suatu 
barang, menurut Weber (1922-1987), merupakan gambaran gaya hidup tertentu dari 
kelompok status tertentu.
35
 
 Analisis mengenai perilaku konsumen dalam teori ekonomi konvensional 
terbagi menjadi tiga prinsip yaitu:
36
 
a. Kelangkaan dan terbatasnya pendapatan. Adanya kelangkaan dan terbatasnya 
pendapatan memaksa orang menentukan pilihan. Agar pengeluaran senantiasa 
berada di anggaran yang sudah ditetapkan, meningkatkan konsumsi suatu barang 
atau jasa harus disertai dengan pengurangan konsumsi pada barang dan jasa yang 
lain. 
b. Konsumen mampu membandingkan biaya dengan manfaat. Jika dua barang 
memberi manfaat yang sama, konsumen akan memilih yang lebih kecil biayanya. 
Disisi lain, bila untuk memperoleh dua jenis barang yang biayanya sama maka 
konsumen akan lebih memilih yang lebih besar manfaatnya. 
c. Tidak selamanya konsumen dapat memperkirakan manfaat dengan tepat. Saat 
membeli suatu barang, bisa jadi manfaat yang diperoleh tidak sesuai dengan harga 
yang harus dibayarkan. Pengalaman tersebut akan menjadi informasi bagi 
konsumen yang akan mempengaruhi keputusan konsumsinya mengenai kebutuhan 
barang yang akan datang. 
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d. Setiap barang dapat disubtitusi dengan barang lain. Dengan demikian konsumen 
dapat memperoleh kepuasan dengan berbagai cara. 
e. Konsumen tunduk pada hukum berkurangnya tambahan kepuasan (The Law 
Diminishing Marginal Utility). Semakin banyak jumlah barang yang dikonsumsi, 
akan semakin kecil tambahan kepuasan yang dihasilkan. 
Tujuan aktivitas konsumsi adalah memaksimalkan kepuasan (utility) dari 
mengkonsumsi sekumpulan barang dan jasa dengan memanfaatkan seluruh anggaran 
atau pendapatan yang dimiliki. Ada beberapa aksioma yang dikembangkan dalam 
menentukan pilihan-pilihan rasional individu: 
a. Completeness (kelengkapan): jika individu dihadapkan dua situasi A dan B maka 
ia akan senantiasa dapat menentukan secara pasti salah satu dari ketiga 
kemungkinan berikut ini; 
1) A lebih disukai daripada B 
2) B lebih disukai daripada A 
3) A dan B sama-sama disukai 
Dalam hal ini individu di asumsikan dapat mengambil keputusan secara 
konsekuen dan mengerti akibat dari keputusan tersebut, asumsi juga mengarah pada 
kemungkinan bahwa individu lebih menyukai salah satu dari A dan B. 
b. Transitivity jika seseorang berpendapat bahwa A lebih disukai dari pada B dan B 
lebih disukai dari pada C maka tentu ia akan mengatakan A harus disukai dari 
pada C. asumsi ini menyatakan bahwa pilihan individu bersifat konsisten secara 
internal 
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c. Continuity jika seseorang menganggap A lebih disukai daripada B maka situasinya 
yang cocok mendekati A harus juga lebih disukai daripada B. 
B. Teori Konsumsi dalam Ekonomi Islam 
Islam adalah agama yang ajarannya mengatur segenap perilaku manusia 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Demikian pula dalam masalah konsumsi, 
Islam mengatur bagaimana manusia dapat melakukan kegiatan-kegiatan konsumsi 
yang membawa manusia berguna bagi kemaslahatan hidupnya. Seluruh aturan Islam 
mengenai aktivitas konsumsi terdapat dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Perilaku 
konsumsi yang sesuai dengan ketentuan al-Qur’an dan as-Sunnah ini akan membawa 
pelakunya mencapai keberkahan dan kesejahteraan hidupnya.  
Syari’at Islam menginginkan manusia mencapai dan memelihara  
kesejahteraannya. Imam Shatibi menggunakan istilah maslahah, yang  maknanya 
lebih luas dari sekedar utility atau kepuasan dalam terminologi ekonomi 
konvensional. Maslahah merupakan sifat atau kemampuan barang dan jasa yang 
mendukung elemen-elemen dan tujuan-tujuan dasar dari kehidupan manusia di muka 
bumi ini.
37
 
1. Maslahah Dalam Konsumsi  
Dalam menjelaskan konsumsi, dapat diasumsikan bahwa konsumen 
cenderung untuk memilih barang dan jasa yang memberikan maslahah maksimum. 
Hal ini sesuai dengan rasionalitas Islami bahwa setiap pelaku ekonomi selalu ingin 
                                                             
37
Afzalur al Rahman. Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf,  1995), h.17. 
59 
 
meningkatkan maslahah yang diperolehnya. Keyakinan bahwa ada kehidupan dan 
pembalasan yang adil di akhirat serta informasi yang berasal dari Allah adalah 
sempurna akan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kegiatan konsumsi. 
Sebagaimana yang dijelaskan bahwa kandungan maslahah terdiri dari manfaat 
dan berkah.
38
 Demikian pula dalam perilaku konsumsi, seorang konsumen akan 
mempertimbangkan  manfaat dan berkah yang dihasilkan dari kegiatan konsumsinya. 
Konsumen merasakan adanya manfaat suatu kegiatan konsumsi ketika ia 
mendapatkan pemenuhan kebutuhan fisik atau psikis atau material. Disisi lain, berkah 
akan diperolehnya ketika ia akan mengonsumsi barang atau jasa yang telah 
dikonsumsi. Sebaliknya konsumen tidak akan mengonsumsi barang atau jasa yang 
haram karena tidak mendapatkan berkah. Mengonsumsi yang haram akan 
menimbulkan dosa yang pada akhirnya akan berujung pada siksa Allah. Jadi 
mengonsumsi yang haram justru memberikan berkah negatif.     
Shiddiqi (1979) menyatakan, bahwa tujuan aktivitas ekonomi yang sempurna 
menurut Islam antara lain:  
a) Memenuhi kebutuhan hidup seseorang secara sederhana 
b) Memenuhi kebutuhan keluarga 
c) Memenuhi kebutuhan jangka panjang 
d) Menyediakan kebutuhan keluarga yang ditinggalkan  
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e) Memberikan bantun sosial dan sumbangan menurut jalan Allah.39  
Beberapa pandangan tersebut mempunyai satu tujuan, yaitu untuk 
mewujudkan kemaslahatan dalam kehidupan masyarakat. Dalam ekonomi 
konvensional, konsumen diasumsikan mempunyai tujuan untuk memperoleh 
kepuasan (utility) dalam kegiatan konsumsinya. Utility secara bahasa berarti berguna 
(usefulness), membantu (helpfulness), atau menguntungkan (advantage).  Dalam 
konteks ekonomi utilitas dimaknai sebagai kegunaan barang yang dirasakan oleh 
seorang konsumen ketika mengonsumsi suatu  barang. Kegunaan ini bisa juga 
dirasakan sebagai rasa “tolong” dari suatu kesulitan karena mengonsumsi barang 
tersebut. Dikarenakan adanya rasa inilah, maka sering kali utilitas dimaknai juga 
sebagai rasa puas atau kepuasan yang dirasakan oleh seorang konsumen dalam 
mengonsumsi suatu barang. Jadi, kepuasan utilitas dianggap sama, meskipun 
sebenarnya kepuasan merupakan akibat yang timbulkan oleh utilitas. 
40
      
Maka ketika tujuan konsumsi selalu identik dengan perolehan suatu kepuasan 
yang tertinggi, beberapa hal yang perlu digaris bawahi disini adalah apakah barang 
atau jasa tersebut membawa suatu manfaat atau maslahatan. Karena bisa jadi 
seseorang menginginkan suatu kepuasan yang tertinggi terhadap  suatu barang 
ataupun jasa, akan tetapi justru barang/jasa tersebut membawa kerusakan kepada 
dirinya atau orang-orang di sekitarnya.  
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Para pakar maqashid telah memetahkan maqashid asyariah menjadi beberapa 
bagian, Imam Syabiti membedakan maslahah menjadi tiga bagian: 
1. Kebutuhan dharuriyat (primer) 
 Kebutuhan Dharuri atau primer ialah kemaslahatan yang menjadi dasar 
tegaknya kehidupan asasi manusia baik yang berkaitan dengan agama maupun dunia. 
Jika dia luput dari kehidupan manusia maka mengakibatkan rusaknya tatanan 
kehidupan manusia tersebut. Maslahat dharuriyat ini merupakan dasar asasi untuk 
terjaminnya kelangsungan hidup manusia. Jika ia merusak maka akan muncul fitnah 
dan bencana yang besar. 
 Adapun yang termasuk maslahah dalam lingkup maslahah dharuriyat ini ada 
lima macam, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan pemeliharaan agama, jiwa, akal, 
keturunan, dan harta. Umumnya ushul fiqh sependapat tentang lima hal tersebut 
sebagai maslahah yang paling asasi. Secara umum, menghindari setiap perbuatan 
yang mengakibatkan tidak terpeliharanya salah satu dari kelima hal pokok 
(maslahah) tersebut, tergolong dharury (prinsip).  
Dalam Islam tujuan konsumsi bukanlah konsep utilitas melainkan 
kemashlahatan (maslahah). Pencapaian maslahah tersebut merupakan tujuan dari 
maqashid al-syariah. Konsep utilitas sangat subjektif karena bertolak belakang pada 
pemenuhan kepuasan atau wants, dan konsep maslahah relatif lebih objektif karena 
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bertolak pada pemenuhan kebutuhan atau needs.
41
 Maslahah dipenuhi berdasarkan 
pertimbangan rasional normatif dan positif, maka ada kriteria yang objektif tentang 
suatu barang ekonomi yang memiliki mashlahah atau pun tidak.  
Ada beberapa perbedaan antara mashlahah dan utilitas seperti yang 
diungkapkan oleh Joko Subagyo, antara lain: 
a. Mashlahah individual akan relatif konsisten dengan mashlahah sosial, sebaliknya 
utilitas individu mungkin saja berseberangan dengan utilitas sosial. Hal ini terjadi 
karena dasar penentuannya yang relatif objektif, sehingga lebih muda 
diperbandingkan, dianalisis dan disesuaikan antara satu orang dengan yang 
lainnya, antara individu dan sosial.  
b. Jika maslahah dijadikan tujuan bagi pelaku ekonomi (produsen, distributor, dan 
konsumen), maka arah pembangunan menuju ke titik yang sama. Maka hal ini 
akan meningkatkan efektifitas tujuan utama pembangunan, yaitu kesejahteraan 
hidup. Konsep ini berbeda dengan utilitas, dimana konsumen bertujuan memenuhi 
wants-nya, adapun produsen dan distributor memenuhi kelangsungan dan 
keuntungan maksimal. Dengan demikian perbedaan arah dalam tujuan aktivitas 
ekonomi yang ingin dicapai. 
c.  Maslahah merupakan konsep pemikiran yang terukur (accountability) dan dapat 
diperbandingkan (comparable), sehingga lebih mudah dibuatkan prioritas dan 
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pentahapan pemenuhannya. Hal ini akan mempermudah perencanaan alokasi 
anggaran dan pembangunan ekonomi secara keseluruhan. Sebaliknya akan tidak 
mudah mengukur tingkat utilitas dan membandingkan antara satu orang dengan 
yang lainnya, meskipun dalam mengonsumsi barang ekonomi yang sama dalam 
kualitas dan kuantitas.  
Adapun hukum mengenai penurunan utilitas marginal tidak selamanya 
berlaku pada maslahah. Maslahah dalam konsumsi tidak seluruhnya secara langsung 
dapat dirasakan,  terutama yang berhubungan dengan maslahah akhirat ataupun 
berkah. Adapun maslahah dunia manfaatnya sudah bisa dirasakan setelah konsumsi 
dilakukan. Dalam hal berkah, dengan meningkatnya frekuensi kegiatan, maka tidak 
akan ada penurunan berkah kerena setiap amal kebajikan manusia akan selalu 
mendapatkan pahala disisi Allah. 
Adapun maslahah didunia akan meningkat dengan meningkatnya frekuensi 
kegiatan, namun pada level tertentu akan mengalami penurunan. Hal ini karena 
tingkat kebutuhan manusia di dunia terbatas  sehingga ketika konsumsi dilakukan 
secara berlebihan, maka akan terjadi penurunan maslahah duniawi.
42
  
2. Kebutuhan dan Keinginan Dalam Islam 
Ilmu ekonomi konvensional tampaknya tidak membedakan antara kebutuhan 
dan keinginan. Karena keduanya memberikan efek yang sama bila tidak terpenuhi, 
yakni kelangkaan. Dalam kaitan ini, Imam al-Ghazali tampaknya telah membedakan 
dengan jelas antara keinginan (raghbah dan syahwat) dan kebutuhan (hajat), sesuatu 
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yang tampaknya agak sepele tetapi memiliki konsekuensi yang amat besar dalam 
ilmu ekonomi. Dari pemilahan antara keinginan (wants) dan kebutuhan (needs), akan 
sangat terlihat betapa bedanya ilmu ekonomi Islam dengan ilmu ekonomi 
konvensional. 
Menurut Imam al-Ghazali kebutuhan (hajat) adalah keinginan manusia untuk 
mendapatkan sesuatu yang diperlukan dalam rangka mempertahankan kelangsungan 
hidupnya dan menjalankan fungsinya. Kita melihat misalnya dalam hal kebutuhan 
akan makanan dan pakaian. Kebutuhan makanan adalah untuk menolak kelaparan dan 
melangsungkan kehidupan, kebutuhan pakaian untuk menolak panas dan dingin. Pada 
tahapan ini mungkin tidak bisa dibedakan antara keinginan (syahwat) dan kebutuhan 
(hajat) dan terjadi persamaan umum antara homo economicus dan homo Islamicus. 
Namun manusia harus mengetahui bahwa tujuan utama diciptakannya nafsu ingin 
makan adalah untuk menggerakkannya mencari makanan dalam rangka menutup 
kelaparan, sehingga fisik manusia tetap sehat dan mampu menjalankan fungsinya 
secara optimal sebagai hamba Allah yang beribadah kepada-Nya. Di sinilah letak 
perbedaan mendasar antara filosofi yang melandasi teori permintaan Islami dan 
konvensional. Islam selalu mengaitkan kegiatan memenuhi kebutuhan dengan tujuan 
utama manusia diciptakan. Manakala manusia lupa pada tujuan penciptaannya, maka 
esensinya pada saat itu tidak berbeda dengan binatang ternak yang makan karena 
lapar saja. 
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3. Teori Konsumsi Menurut Pendapat Ilmuwan Muslim 
a. Abu Abdillah Muhammad bin al-Hasan bin Farqad al-Syaibani; 
Apabila manusia telah merasa cukup dari apa yang dibutuhkan kemudian 
bergegas pada kebajikan, sehingga mencurahkanpehatiannya pada urusan akhiratnya 
adalah lebih baik bagi mereka. Dalam hal ini diartikan bahwa seorang muslim 
berkonsumsi dalam kondisi yang cukup (kifayah), bukan kondisi papa dan meminta-
minta (kafafah). Beliau menyeruhkan agar manusia hidup dalam kecukupan, baik 
untuk diri sendiri maupun untuk keluarganya. Beliau juga menyatakan bahwa sifat-
sifat kaya berpotensi membawa pemiliknya hidup dalam kemewahan. Disini tidak ada 
penentangan gaya hidup lebih dari cukup selama harta tersebut hanya di pergunakan 
untuk kebaikan.
43
 
b. Al-Ghazali 
Kesejahteraan (maslahah) dari suatu masyarakat tergantung pada pencarian 
dan pemeliharaan lima tujuan dasar, yakni agama, hidup atau jiwa, keluarga atau 
keturunan, harta atau kekayaan, dan akal. Al-Ghazali mendefinisikan aspek ekonomi 
dan fungsi kesejahteraan sosialnya dalam kerangka sebuah hierarki utilitas individu 
dan social yang tripartite, yakni kebutuahan pokok (daruriyat), kebutuahan 
kesenangan atau kenyamanan (hajiyat), dan kebutuhan mewah (tahsiniyat). Hierarki 
tersebut adalah klasifikasi dari peninggalan tradisi Aristotelian yang disebut sebagai 
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kebutuhan ordinal yang terdiri dari kebutuhan dasar, kebutuhan terhadap barang-
barang eksternal dan kebutuhan terhadap barang-barang psikis. 
Islam adalah agama yang memiliki keunikan tersendiri dalam hal syari’ah, 
sangat komprehensif dan universal. Komprehensif berarti merangkum seluruh aspek 
kehidupan baik ritual maupun sosial (muamalat). Universal berarti dapat diterapkan 
setiap waktu dan tempat. Dalam hal konsumsi pun Islam mengajarkan sangat moderat 
dan sederhana, tidak berlebihan, tidak boros, dan tidak kekurangan karena 
pemborosan adalah saudara-saudara setan.
44
 
Konsumsi pada hakikatnya adalah mengeluarkan sesuatu dalam rangka 
memenuhi kebutuhan. Konsumsi meliputi keperluan, kesenangan dan kemewahan.
45
 
Kesenangan atau keindahan diperbolehkan asal tidak berlebihan, yaitu tidak 
melempaui batas yang dibutuhkan oleh tubuh dan tidak pula melampaui batas-batas 
makanan yang dihalalkan.
46
 Dijelaskan dalam ayat QS. Al-Maidah ayat 87: 
 ْاوُمِّرَحُت َلا ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َاي َنيِدَتْعُمْلا ُّبِحُي َلا َهّللا َّنِإ ْاوُدَتْع َت َلاَو ْمُكَل ُهّل لا َّلَحَأ اَم ِتاَبِّيَط-
٧٨- 
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Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.
47
  
Konsumen muslim tidak akan melakukan permintaan terhadap barang sama 
banyak dengan pendapatannya, sehingga pendapatannya habis. Karena mereka 
memiliki kebutuhan jangka pendek (dunia) dan kebutuhan jangka panjang (akhirat).
48
 
Dengan memperhatikan keterbatasan sumber pembiayaan, sebuah rumah-tangga 
dalam memenuhi kebutuhannya dihadapkan dengan berbagai pilihan. Pilihan-pilihan 
ini dapat berupa kombinasi tingkat konsumsi antara barang pertanian dan industri, 
atau antara konsumsi saat ini dan saat mendatang. 
Kombinasi dari dua macam barang termasuk jasa yang memberikan tingkat 
kepuasan yang sama digambarkan oleh Pareto. Dalam kurva indiferensi (indifference 
curve), yaitu kurva yang berbentuk garis lengkung yang mewakili kombinasi dari dua 
macam barang. Sedangkan keterbatasan sumber pembiayaan diwakili oleh 
keterbatasan pendapatan digambarkan dalam garis anggaran (budgetline). Oleh 
karena itu pencapaian maksimum nilai guna (utility) dari sebuah rumah tangga 
tergantung bagaimana sebuah rumah-tangga menentukan pilihannya dengan 
memperhatikan anggaran  yang dimilikinya. Ini berarti permintaan harus dihentikan 
setelah kebutuhan dunia terpenuhi, karena ada kebutuhan akherat yang harus 
dibayarkan, yaitu zakat. 
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Dalam ilmu konvensional, konsumsi agregat terdiri dari konsumsi barang 
kebutuhan dasar (Cn) serta konsumsi barang mewah (C1), dan yang dapat 
mempengaruhi konsumsi adalah tingkat harga dan pendapatan. Dalam Islam tingkat 
harga saja tidak cukup untuk mengurangi barang mewah, tetapi dibutuhkan faktor 
moral dan sosial, diantaranya adalah kewajiban membayar zakat. Ajaran Islam 
bertujuan untuk mengingatkan umat manusia agar membelanjakan harta sesuai 
kemampuannya. Pengeluaran tidak seharusnya melebihi pendapatan dan juga tidak 
menekan pengeluaran terlalu rendah sehingga mengarah pada kebakhilan. Manusia 
sebaiknya bersifat moderat dalam pengeluaran sehingga tidak mengurangi sirkulasi 
kekayaan dan juga tidak melemahkan kekuatan ekonomi. 
4. Konsumsi Konsumen Muslim 
Sebelum kita bahas lebih lanjut tentang konsumsi konsumen muslim, maka 
perlu disusun suatu asumsi dasar yang mendasarinya.
49
  
a) Sistem perekonomian yang ada telah mengaplikasikan aturan syariat Islam, dan 
sebagian besar masyarakatnya meyakini dan menjadikan syariat Islam sebagai 
bagian integral dalam setiap aktivitas kehidupannya, 
b) Institusi zakat telah menjadi bagian dalam suatu sistem perekonomian dan 
hukumnya wajib untuk dilaksanakan bagi setiap individu yang mampu, 
c) Pelarangan riba dalam setiap aktivitas ekonomi, 
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d) Prinsip mudharabah dan kerjasama diaplikasikan dalam perekonomian,  
e) Tersedianya instrument moneter Islam dalam perekonomian, 
f) Konsumen mempunyai perilaku untuk memaksimalkan kepuasannya. 
Konsep Islam konsumsi intertemporal dimaknai bahwasanya pendapatan yang 
dimiliki tidak hanya dibelanjakan untuk hal-hal yang sifatnya konsumtif namun ada 
pendapatan yang dibelanjakan untuk perjuangan dijalan Allah atau yang lebih dikenal 
dengan infak.   
Penyederhanaan ini memungkinkan untuk menggunakan alat analisis grafis 
yang bisa digunakan dalam teori konsumsi, memaksimalkan fungsi utilitas 
(kepuasan) dengan garis anggaran (budget line) tertentu atau meminimalkan garis 
anggaran dengan fungsi utilitas tertentu. Sebab bila hal tersebut tidak disederhanakan, 
maka analisis harus dilakukan secara tiga dimensi, yang akan mempersulit dalam 
pemahaman mengenai teori ini.
50
  
5. Etika Konsumsi dalam Ekonomi Islam 
Sementara dalam Islam ada beberapa etika ketika seorang muslim 
berkonsumsi: 
a. Prinsip Keadilan 
Prinsip keadilan disini adalah mengandung arti ganda akan pentingnya 
mencari rezeki secara halal dan tidak melanggar hukum. Sesuai dengan firman Allah 
dalam QS. Al-Baqarah ayat 168 berikut ini:  
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 ٌنيِبُّمٌّوُدَعْمُكَلُهَّ نِِإنَاطْي َّشلِاتاَوُطُخْاوُعِبَّت ََتلاَوًابِّيَطًلاَلاَحِضْرَلأايِفا َّمِمْاوُلُكُساَّنلااَهُّ َيأَاي-
٨٦٧-  
Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.
51
 
 
Maksud ayat tersebut adalah Allah swt. Telah membolehkan (menghalalkan) 
seluruh manusia agar memakan apa saja yang ada dimuka bumi, yaitu makanan yang 
halal, baik dan bermanfaat bagi dirinya sendiri yang tidak membahayakan bagi tubuh 
dan akal pikirannya. 
Ayat tersebut ditunjukkan oleh Allah kepada seluruh manusia tidak hanya 
orang Islam saja. Meski demikian setiap nida’ (orang yang dipanggil) yang berlafaz 
umum lebih berlaku khusus untuk orang beriman (orang Islam), jadi ayat ini secara 
lafaz menunjukkan keumuman dan secara makna lebih ditekankan kepada kaum 
muslimin.  
b. Prinsip Kebersihan 
Selain prinsip keadilan dalam kegiatan mengkonsumsi barang, Islam juga 
menggunakan prinsip kebersihan. Yaitu prinsip yang menghendaki makanan yang 
akan dikonsumsi harus baik atau cocok untuk dimakan. Tidak kotor atau menjijikkan 
sehingga dapat merusak selera. Rasulullah mencontohkan untuk tetap menjaga 
kebersihan.  Dalam al-Qur’an pun telah dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 173: 
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                                 
                     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging 
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi 
barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 
baginya. Sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha penyayang.
52
 
Dalam surah tersebut mengandung makna bahwa makanan yang tidak bersih 
dan kotor adalah terdapat pada kata, mayyitata (bangkai), Lahm’ (darah), dan khindzir 
(daging babi) ketiga jenis makanan tersebut diharamkan. Karena mengandung 
kemudharatan pada kondisi tubuh. Dalam medis, kesehatan adalah hal yang paling 
penting dalam hidup manusia. Bangkai tidak pantas dikonsumsi karena pada dasarnya 
sesuatu yang telah menjadi bangkai, maka dapat dipastikan ada bagian-bagian yang 
telah membusuk, sehingga dapat membahayakan kesehata jika tetap dikonsumsi. 
Darah juga diharamkan karena tidak menutup kemungkinan dalam darah terdapat 
berbagai macam bibit penyakit yang ikut dalam aliran darah. Kemudian pada bangkai 
babi, Islam tidak secara gamblang menyebutkan mengapa daging babi diharamkan. 
c. Prinsip Kesederhanan  
Prinsip ini mengandung arti bahwa dalam mengkonsumsi janganlah bersikap 
berlebih-lebihan dan diperintahakan memenuhi kebutuhan sesuai dengan kebutuhan 
prioritas saja. Dalam QS. Al-Maidah dijelaskan dalam ayat 87 : 
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َاي اَهُّ يَأ  َنيِذَّلا  ْاوُنَمآ  َلا  ْاوُمِّرَحُت  ِتاَبِّيَط اَم  َّلَحَأ  ُهّللا  ْمُكَل  َلاَو  ْاوُدَتْع َت  َّنِإ  َهّللا  َلا 
 ُّبِحُي  ْعُمْلا َنيِدَت -٧٨ 
Terjemahnya:                                                                                                                             
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang telah Allah halalkan bagikamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.
53
 
 
Dalam mengkonsumsi barang atau jasa sebaiknya secukupnya saja dan jangan 
berlebihan. Karena berlebihan akan mengakibatkan haramnya barang yang halal. 
Seperti dijelaskan dalam ayat di atas “La tuhrimuu thoyyibaati maa ahalallahu 
lakum” yang artinya janganlah kamu mengharamkan apa-apa yang baik yang telah 
Allah halalkan untukmu!. Sesuatu yang halal akan menjadi haram manakala dalam 
penggunaannya terlalu berlebihan, kemudian apabila dalam memperolehnya 
diperoleh dengan cara yang tidak benar. Contoh, kue lumpiya halal akan menjadi 
haram apabila dikonsumsi secara berlebihan yang akan menyebabkan sakit perut atau 
akan menjadi haram jika cara memperolehnya dengan mencuri.  
d. Prinsip Kemurahan Hati 
Islam memerintahkan kepada umatnya untuk bersikap baik kepada sesama, 
selain itu juga telah diajarkan dalam Islam bagaimana seorang muslim saling 
memikirkan saudaranya yang lain yang membutuhkan pertolongan, konsep saling 
berbagi yang kemudian akan mempererat tali persaudaraan di antara sesama akan 
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memperkuat persatuan umat. Antara lain dengan adanya perintah berzakat dalam 
agama yang telah jelas di paparkan dalam QS. Al-Baqarah ayat 177: 
 َسْيَّل  َّرِبْلا نَأ  ْاوُّلَو ُت  ْمُكَهوُجُو  َلَبِق  ِقِرْشَمْلا  ِبِرْغَمْلاَو  َّنِك َلَو  َّرِبْلا  ْنَم  َنَمآ  ِهّللِاب 
 ِمْو َيْلاَو  ِرِخلآا  ِةَكِئلآَمْلاَو  ِباَتِكْلاَو  َنيِّيِبَّنلاَو ىَتآَو  َلاَمْلا ىَلَع  ِهِّبُح يِوَذ ىَبْرُقْلا 
ىَماَتَيْلاَو  َنيِكاَسَمْلاَو  َنْباَو  ِليِب َّسلا  َنيِلِئآَّسلاَو يِفَو  ِبَاقِّرلا  َمَاق َأَو  َةلاَّصلا ىَتآَو 
 َةاَكَّزلا  َنوُفوُمْلاَو  ْمِهِدْهَِعب اَذِإ  ْاوُدَهاَع  َنِيرِباَّصلاَو يِف ءاَسْأَبْلا ءاَّرَّضلاو  َنيِحَو 
 ِسَْأبْلا  َكِئ َلوُأ  َنيِذَّلا اوُقَدَص  َكِئ َلوُأَو  ُمُه  َنوُقَّ تُمْلا -٨٨٨- 
Terjemahnya :   
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, 
akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari 
kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; 
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; 
dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang orang 
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka 
itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa.
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Disebutkan dalam ayat tersebut beberapa pokok kebajikan yang diperintahkan 
oleh agama salah satunya adalah “wa aatazzakaah…” yang artinya tunaikan zakat. 
Disinilah konsep saling berbagi itu kemudian dikembangkan oleh Islam, tidak hanya 
sebatas zakat 2,5 kg pada bulan puasa saja. Tetapi lebih dari itu ada zakat-zakat lain 
yang juga sunnah seperti zakat maal, zakat penghasilan, sedekah, infaq, hibah, dan 
waqaf  yang itu semua ditujukan untuk kesejahteraan umat. 
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e. Prinsip Moralitas  
Islam juga memperhatikan pembangunan moralitas bagi manusia yang 
digambarkan dalam perintah agama. Untuk mengajarkan manusia selalu bersyukur 
atas segala karunia yang diberikan Allah. Sehingga secara tidak langsung akan 
membawa dampak terhadap perkembangan psikologis manusia. Dalam al-Qur’an 
telah dijelaskan  QS. Al-Baqarah ayat 172: 
 َنوُدُبْع َتُهاَّيِإْمُتنُكنِإِهّل ِلْاوُرُكْشاَوْمُكاَن ْقَزَراَمِتاَبِّيَطنِمْاوُلُْكاوُنَمآَنيِذَّلااَهُّ َيأَاي -٨٨١- 
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang 
kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar 
kepada-Nya kamu menyembah.
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Dengan bersyukur manusia akan merasa lebih tenang dan qana’ah terhadap 
segala yang Allah berikan padanya sehingga akan mendorong sifat besar hati serta 
tidak ada tekanan dalam pribadinya. Perilaku konsumen (consumer behavior) 
mempelajari bagaimana manusia memilih di antara berbagai pilihan yang 
dihadapinya dengan memanfaatkan sumber daya (resources) yang dimilikinya. Teori 
perilaku konsumen yang dibangun berdasarkan syariah Islam, memiliki perbedaan 
yang mendasar dengan teori konvensional. Perbedaan ini menyangkut nilai dasar 
yang menjadi fondasi teori, motif dan tujuan konsumsi, hingga teknik pilihan dan 
alokasi anggaran untuk berkonsumsi. 
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Ada tiga nilai dasar yang menjadi fondasi bagi perilaku konsumsi masyarakat 
muslim: 
1. Keyakinan akan adanya hari kiamat dan kehidupan akhirat, prinsip ini 
mengarahkan seorang konsumen untuk mengutamakan konsumsi untuk akhirat 
dari pada dunia. Mengutamakan konsumsi untuk ibadah dari pada konsumsi 
duniawi. Konsumsi untuk ibadah merupakan  future consumption (karena 
terdapat balasan surga di akherat), sedangkan konsumsi duniawi adalah present 
consumption (konsumsi saat sekarang). 
2. Konsep sukses dalam kehidupan seorang muslim diukur dengan moral agama 
Islam, dan bukan dengan jumlah kekayaan yang dimiliki. Semakin tinggi 
moralitas semakin tinggi pula kesuksesan yang dicapai. Kebajikan, kebenaran 
dan ketaqwaan kepada Allah merupakan kunci moralitas Islam. Kebajikan dan 
kebenaran dapat dicapai dengan perilaku yang baik dan bermanfaat bagi 
kehidupan dan menjauhkan diri dari kejahatan. 
3. Kedudukan harta merupakan anugerah Allah dan bukan sesuatu yang dengan 
sendirinya bersifat buruk (sehingga harus dijauhi secara berlebihan). Harta 
merupakan alat untuk mencapai tujuan hidup, jika diusahakan dan 
dimanfaatkan dengan benar. Sesuai dengan penjelasan firman Allah QS. al-
Baqarah : 265 
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 ُلَثَمَو  َنيِذَّلا  َنوُقِفُني  ُمُهَلاَوْمَأ ءاَغِتْبا  ِتاَضْرَم  ِهّللا  ًاتيِبْث َتَو  ْنِّم  ْمِهِسُفَنأ  ِلَثَمَك 
 ٍةَّنَج  ٍةَو ْبَرِب اَه َباَصَأ  ٌلِباَو  ْتَتَآف اَهَلُكُأ  ِنْيَفْعِض نَِإف  ْمَّل اَه ْبِصُي  ٌلِباَو  ٌّلَطَف 
 ُهّللاَو اَمِب  َنوُلَمْع َت  ٌريِصَب -١٦٢- 
Terjemahnya: 
Perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena mencari 
keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang 
terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu 
menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, 
maka hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah maha melihat apa yang kamu 
perbuat.
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 Bagaimana seharusnya seorang muslim memanfaatkan segala sesuatu yang 
telah Allah ciptakan untuk kepentingannya. Memanfaatkan tidak untuk pribadi tetapi 
juga untuk orang lain. Pada kalimat “yunfiquu amwalahumubtighoo’a mardhotillah” 
yuniqu yang berarti membelajakan, amwalahum yang berasal dari kata maal yang 
artinya harta, kemudian mardhotillah yang artinya keridhoan Allah. Jika disimpulkan 
bahwa “belanjakanlah sebagian dari hartamu untuk mencari keridhoan Allah”. 
Membelanjakan disini artinya tidak hanya sebatas membelanjakan uang untuk 
kegiatan konsumsi pribadi. Tetapi lebih dari itu, arti kata membelanjakan harta dalam 
konteks ayat tersebut adalah memanfaatkan harta yang dimiliki untuk kepentingan 
orang lain dan kemaslahatan. 
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C. Persamaan Dan Perbedaan Teori Konsumsi Ekonomi Konvensional dan Teori 
Konsumsi Ekonomi Islam 
1. Persamaan  
Pada konsep ini baik ekonomi Islam maupun konvensional sepakat 
bahwasanya konsumsi merupakan:  
a) Kebutuhan untuk mempertahankan hidup sebagai motif umum dalam pandangan 
ekonomi, sebab konsumsi secara umum adalah pembelanjaan atau pengeluaran 
yang bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan hidup secara jasmani. 
b) Konsumsi menyangkut pemenuhan kebutuhan dan keinginan individu-individu 
sehingga membentuk kegiatan yang dilakukan oleh manusia adalah kegiatan 
ekonomi. 
c) Dalam pemenuhan kebutuhan, baik ekonomi Islam maupun konvensional 
mengakui bahwa kebutuhan manusia meliputi: kebutuhan primer sebagai 
kebutuhan dasar manusia, kebutuhan sekunder sebagai pelengkap dan kebutuhan 
tersier.  
2. Perbedaan  
Secara umum menurut pandangan ekonomi Islam dan ekonomi konvensional 
dalam berkonsumsi terdapat perbedaan signifikan, yang membedakan antara 
pemikiran ekonomi Islam dan konvensional yaitu:  
a. Sumber daya pemikiran ekonomi berasal dari tuntunan Nabi Muhammad melalui 
al-Qur’an dan Hadis, yang telah memberikan arahan sesuai dengan prinsip dan 
kaidah syariat Islam sehingga membentuk karakter atau pribadi yang Islami 
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(Islamic man). Sedangkan menurut ilmu ekonomi konvensional, sesuai dengan 
pemahaman tentang rational economics man, tindakan individu dianggap rasional 
yang tertumpu kepada kepentingan diri sendiri yang menjadi satu-satunya tujuan 
bagi seluruh aktivitas, dan lebih mendahulukan akal. Dalam ekonomi 
konvensional, perilaku rasional dianggap equivalen (Equivalent) dengan 
memaksimalkan utility. 
b. Aspek sosial, Islam sangat memperhatikan bagaimana cara manusia hidup 
bermasyarakat, antara orang kaya dan kaum miskin harus terjalin hubungan yang 
dinamis sehingga tidak terjadi ketimpangan sosial. Sedangkan ekonomi 
konvensional mengabaikan aspek ini, bebas dari pertimbangan pemerataan sosial, 
dan karenanya berlaku universal.  
c. Tujuan kehidupan, ekonomi Islam memiliki konsep al-falah (kejayaan) baik di 
dunia maupun di akhirat, karena dalam ajaran Islam yakin bahwasanya kehidupan 
yang kekal yaitu di akhirat nanti. Sedangkan dalam ekonomi konvensional tidak 
memperhatikan unsur waktu bebasnya manusia hidup terbatas hanya di dunia saja 
tanpa memperhatikan kehidupan setelah mati yaitu kehidupan di akhirat. 
d. Konsep Harta, dalam pandangan ekonomi Islam harta bukanlah merupakan sebuah 
tujuan hidup di dunia, melainkan sekedar wasilah atau perantara untuk 
mewujudkan perintah Allah swt. Yang akan dipertanggung jawabkan di akhirat 
nanti. Konsep ini sangat berbeda dengan ekonomi konvensional yang menjadikan 
harta sebagai tujuan yang tidak ada kaitannya dengan kehidupan di akhirat sama 
sekali. 
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e. Konsep halal haram, ekonomi Islam sangat berhati-hati berbicara tentang 
konsumsi, ada batasan-batasan tertentu yang harus diperhatikan oleh umat muslim, 
yaitu antara halal dan haram, baik dari dzatnya ataupun cara mendapatkannya. 
Sedangkan dalam ekonomi konvensional tidak memperhatikan mana yang halal 
dan mana yang haram. 
f. Aspek moral, konsumsi seorang muslim secara keseluruhan mendahulukan 
moralitas yang sesuai dengan kaidah-kaidah dalam Islam sehingga tidak semata-
mata memenuhi segala kebutuhan. Selain halal dan haram Islam juga 
memperhatikan dalam hal kesucian barang yang hendak dikonsumsi. Berbeda 
dengan konsep konsumsi konvensional yang tidak ada aspek moralitas dalam 
berkonsumsi. 
g. Ekonomi Islam menawarkan konsep konsumsi yang baik dengan memperhatikan 
unsur maslahah dalam perilaku berkonsumsi, berbeda dengan ekonomi 
konvensional yang hanya sekedar utility atau kepuasan dunia semata. 
h. Dalam ekonomi Islam pendapat seseorang dibatasi dengan pemberlakuan 
distribusi pendapatan, yaitu melalui zakat, infaq, dan sedekah, sedangakan 
konvensional tidak dikenal distribusi pendapatan secara merata. 
i. Allah sangat membenci seorang muslim yang berkonsumsi secara berlebih-lebihan 
(israf), konsumsi berlebih-lebihan akan menimbulkan sifat cenderung mengikuti 
hawa nafsu dan sehingga tumbuh sifat tercela yaitu rakus dan kikir. Sedangkan 
dalam ekonomi konvensional tidak mengenal israf, apa yang kita dapatkan bebas 
untuk dikonsumsi. 
80 
 
j. Prinsip kebersihan juga perlu diperhatikan oleh konsumen muslim karena dalam 
ekonomi Islam makna bersih adalah bebas dari kotoran atau penyakit yang dapat 
merusak fisik dan mental manusia, serta makanan yang bersih mendapatkan 
keberkahan oleh Allah swt. 
k. Orientasi dari keseimbangan konsumen dan produsen dalam ekonomi 
konvensional adalah untuk semata-mata mengutamakan keuntungan. Semua 
tindakan ekonominya diarahkan untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. 
Jika tidak demikian justru dianggap tidak rasional. Lain halnya dengan ekonomi 
Islam yang tidak hanya ingin mencapai keuntungan ekonomi (duniawi) tetapi juga 
mengharapkan keuntungan yang bersifat rohani.        
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat 
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Teori konsumsi dalam ekonomi konvensional, konsumen diasumsikan selalu 
bertujuan untuk memperoleh kepuasan (Utility) dalam kegiatan konsumsinya 
semata. Dengan kata lain sepanjang masyarakat memiliki pendapatan, maka 
tidak ada yang bisa menghalanginya untuk mengkonsumsi barang yang 
diinginkan tanpa mempertimbangkan kepentingan orang lain atau 
mempertimbangkan aspek lain seperti kehalalan. 
2. Teori konsumsi dalam ekonomi Islam adalah memenuhi kebutuhan baik 
jasmani maupun rohani sehingga mampu memaksimalkan fungsi 
kemanusiaannya sebagai hamba Allah swt. Untuk mendapatkan kesejahteraan 
atau kebahagiaan di dunia dan akhirat (falah). Dalam melakukan konsumsi 
maka prilaku konsumen terutama muslim selalu dan harus di dasarkan pada 
syariah Islam 
3. Adapun perbedaan yang signifikan tentang teori konsumsi antara ekonomi 
Islam dan konvensional yaitu dalam ekonomi konvensional perilaku rasional 
dianggap equivalent (sejajar) dengan memaksimalkan utility, sedangkan 
dalam ekonomi Islam bertujuan mencari kemaslahatan yang berlandaskan al-
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Qur’an dan hadits. Ekonomi Islam dalam berkonsumsi sangat memperhatikan 
kebahagian dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat, sedangkan dalam 
ekonomi konvensional cakupan tujuannya terbatas hanya pada kepuasan 
dalam kehidupan di dunia saja.  
Teori konsumsi dari kedua pandangan tersebut selalu berbeda, baik ekonomi 
konvensional maupun ekonomi Islam setuju bahwa masyarakat dalam berkonsumsi 
adalah semata-mata untuk mempertahankan hidup.  
B. Saran 
Dari skripsi ini, penulis hendak memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Penulis skripsi ini merupakan penelitian analisis kritis menenai teori konsumsi 
ekonomi mikro dalam pandangan ekonomi Islam dan konvensional. Dalam 
penulisan ini penulis sering kali kesulitan mendapatkan literature, karena 
jarang sekali dijumpai buku-buku ekonomi yang khusus berbicara tentang 
konsumsi melaikan hanya dalam bab-bab saja. Maka dari itu perlu kiranya 
diadakan studi lanjutan mengenai konsep konsumsi. 
2. Kepada para pakar ekonom ataupun institusi pendidikan perlu kiranya 
mengembangkan kajian khusus tentang konsumsi, karena konsumsi adalah 
ujung tombak perekonomian, adanya produksi dan distribusi karena adanya 
konsumsi. 
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